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BAB II 

KAJIAN TEORETIK

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Berpikir Kritis 

Dalam proses pembelajaran, nampaknya belum banyak guru yang 

menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan siswa untuk 

melakukan proses berpikir kritis. Hal ini terlihat dari kegiatan guru dan 

siswa pada saat kegiatan belajar-mengajar. Guru menjelaskan apa-apa 

yang telah disiapkan dan memberikan soal latihan yang bersifat rutin dan 

prosedural. Siswa hanya mencatat atau menyalin dan cenderung 

menghafal rumus-rumus atau aturan-aturan dengan tanpa makna dan 

pengertian. 

Strategi yang paling sering dilakukan guru untuk mengaktifkan 

siswa adalah melibatkan siswa dalam diskusi dengan seluruh kelas, yaitu 

dari guru ke siswa dan dari siswa ke guru. Berdasarkan kondisi kegiatan 

pembelajaran tersebut, siswa tidak terlatih berpikir kritis. Padahal salah 

satu tujuan jangka panjang pembelajaran adalah mengembangkan 

pemikiran yang kritis. Seperti dikatakan Fruner dan Robinson (2004) 

bahwa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pembelajaran harus 

difokuskan pada pemahaman konsep dengan berbagai pendekatan 

daripada keterampilan prosedural. 

Didalam kemampuan berpikir kritis ada tiga strategi spesifik untuk 

pembelajaran ,yakni membangun kategori, menentukan masalah, dan 
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menciptakan lingkungan yang mendukung (fisik dan intelektual). Metode 

pembelajaran yang mempunyai karakteristik tersebut diantaranya 

pembelajaran penemuan. Hal ini didasarkan pada proses pembelajaran 

penemuan yang digambarkan Veermans (Lakkala, Ilomakki, dan 

Veermans, 2003) yaitu orientasi, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, 

membuat kesimpulan dan mengevaluasi (mengontrol). Rangkaian kegiatan 

dalam proses pembelajaran penemuan merupakan aktivitas dalam berpikir 

kritis. Dengan demikian proses belajar dengan penemuan dapat 

merangsang siswa untuk berpikir kritis.

Upaya pembenahan dalam rangka meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan pembelajaran penemuan difokuskan pada pemberian 

kesempatan siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif artinya 

pengetahuan ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa baik 

secara individu maupun kelompok dengan menggunakan belajar 

kooperatif. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan proses sosial yang 

tidak dapat terjadi tanpa adanya interaksi antar siswa (Lie, 2004). Aktivitas 

belajar dan bekerja secara kooperatif dalam kelompok kecil dapat 

mengakomodasi perkembangan kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan melalui 

pembelajaran di sekolah atau pun perguruan tinggi, yang menitik beratkan 

pada sistem, struktur, konsep, prinsip, serta kaitan yang ketat antara suatu 

unsur dan unsur lainnya (Maulana, 2008: 39). Selanjutnya Ruggiero 

(Johnson, 2007) menyatakan Berpikir kritis merupakan sebuah 

Pengaruh Kemampuan Berpikir..., Fitri Tustiningsih, Program Pascasarjana UMP, 2020

Veermans, 2003) yaitu orientasi,i  menyusun hipotesis, menguji hipote

membuat kesimpmpululaan dan mengevaluasi ii (m(m( enengogontrol). Rangkaian kegia

dalam prossesss pembelajaraann n pepeenenn muanann merupakkan aktivitas dalam berp

krkritis. Deengngan ddemikian prosese  belajar dddenene gan penenemum an da

merangsasaanngn  sisswawa uuntntuku  berpikir kritis.

UpUpayayaya aa pep mbennaha an dalaalama  rangka memenin ngkatkan kemammmp

berpiki ir kkririritit s dengan pembelajaran penemuan diffokokuuskan pada pemme bebeb

kkekesempmpm tatanana  siswa untntukuku mmmememembababangggunun pppenee geg tahuann secara aktif ara ti

pengetee ahahuan nn ditemuukakk n, dibentuk, dananan ddikembaaangngkan olololeh siswawaw b

secara iindnddivividdu u maaupupunu kkelellomo popok kk dengganan menggunakkann bel

koopereratiif. HaHal ll inini i i did karenakan pendidikiikanan mmerererupakann pproses sos sial y
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keterampilan hidup, bukan hobi di bidang akademik. Kemudian Johnson 

(2007: 189) menambahkan bahwa berpikir kritis adalah hobi berpikir yang 

bisa dikembangkan oleh setiap orang, maka hobi ini harus diajarkan di 

Sekolah Dasar,SMP dan SMA. Menyadari pentingnya mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa sejak dini, maka mutlak diperlukan 

adanya pembelajaran yang lebih banyak melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran itu sendiri.  

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berikut ini diuraikan beragam definisi berpikir kritis, akan 

tetapi masing-masing komponen berpikir kritis dari ahli-ahli berbeda 

mengandung banyak kesamaan. Krulik dan Rudnik (1993) 

mendefinisikan berpikir kritis adalah berpikir yang menguji, 

menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari situasi masalah. 

Termasuk di dalam berpikir kritis adalah mengelompokkan, 

mengorganisasikan, mengingat dan menganalisis informasi. Berpikir 

kritis memuat kemampuan membaca dengan pemahaman dan 

mengidentifikasi materi yang diperlukan dengan yang tidak ada 

hubungan. Hal ini juga berarti dapat menggambarkan kesimpulan 

dengan sempurna dari data yang diberikan, dapat menentukan ketidak 

konsistenan dan kontradiksi di dalam sekelompok data. Berpikir kritis 

adalah analitis dan refleksif. 

Secara umum berpikir kritis di asumsikan sebagai sebuah 

proses kognitif, sebuah aktivitas mental yang memungkinkan 
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pengetahuan diakuisisi. Pengertian ini mengacu pada definisi para ahli 

yang dikutip oleh Presseisen dalam Setiawan (2005) berikut ini. 

1) Derivasi mental dari elemen-elemen mental yang berasal 
dari persepsi dan    manipulasi mental, atau kombinasi dari 
pemikiran-pemikiran ini. 

2) Manipulasi mental dari masukan sensoris untuk 
memformulasi pikiran, alasan, atau untuk menimbang. 

3) Sebuah eksistensi bukti yang sesuai dengan bukti itu sendiri 
sehingga dapat mengisi kesenjangan dalam tubuh bukti itu, 
yang dilaksanakan dengan bergerak melalui suatu suksesi 
beberapa langkah yang saling berhubungan yang dapat 
dinyatakan pada saat itu, atau sampai hendak dinyatakan. 

Dari definisi tersebut diatas terlihat bahwa proses-proses 

berpikir berhubungan dengan jenis-jenis kebiasaan lainnya dan 

memerlukan partisipasi aktif dari si pemikir. Produk-produk utama 

berpikir berupa pemikiran, pengetahuan, alasan, dan produk dari 

proses-proses yang lebih tinggi dari pemikiran seperti menimbang, 

dapat juga dihasilkan. Hubungan-hubungan ini mungkin saling 

berhubungan dengan sebuah struktur yang terorganisir dan mungkin 

diekspresikan oleh si  pemikir dengan berbagai cara. Sangat 

beragamnya, definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa berpikir 

merupakan usaha-usaha kompleks dan reflektif, yang juga merupakan 

pengalaman kreatif. 

Berpikir kritis adalah usaha yang sengaja dilakukan secara 

aktif, sistematis, dan mengikuti prinsip logika serta 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang untuk mengerti dan 

mengevaluasi suatu informasi dengan tujuan apakah informasi itu 

diterima, ditolak atau ditangguhkan penilaiannya (Takwin, 1997). 
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Selanjutnya menurut Zubaidah dalam Hadi (2007) berpikir kritis 

adalah suatu kemampuan yang dimiliki individu untuk melihat dan

memecahkan masalah yang ditandai dengan sifat-sifat dan bakat kritis 

yaitu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi imajinatif dan selalu 

tertantang oleh kemajemukan, berani mengambil resiko, dan 

mempunyai sifat yang tak kalah adalah selalu menghargai hak-hak 

orang lain, arahan bahkan bimbingan orang lain. 

Berpikir kritis mempunyai makna yaitu kekuatan berpikir yang 

harus dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu watak atau 

kepribadian yang terpatri didalam kehidupan siswa untuk 

memecahkan segala persoalan hidupnya. Keterampilan berpikir kritis 

sangat penting bagi siswa karena dengan keterampilan ini siswa 

mampu bersikap rasional dan memilih alternatif pilihan yang terbaik 

bagi dirinya. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan 

selalu bertanya pada diri sendiri dalam setiap menghadapi segala 

persoalannya untuk menentukan yang terbaik bagi dirinya. Demikian 

juga jika siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan 

terpatri dalam watak dan kepribadiannya dan terimplementasi dalam 

segala aspek kehidupannya. Dengan demikian pemberdayaan 

keterampilan berpikir kritis pada siswa sangat mendesak dilakukan 

yang dapat terintegrasi melalui metode-metode pembelajaran yang 

akan terbukti mampu memberdayakan keterampilan berpikir kritis 

siswa (Hadi, 2007). 
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Terdapat enam tingkatan berpikir menurut taksonomi Bloom 

yaitu (a) mengetahui (knowing) adalah suatu proses berpikir yang 

didasarkan pada retensi (menyimpan) dan retrieval (mengeluarkan 

kembali) sejumlah pengetahuan yang pernah didengar atau dibacanya; 

(b) memahami (understanding) adalah suatu proses berpikir yang 

sifatnya lebih kompleks yang mempunyai kemampuan dalam 

penterjemahan, interpretasi, ektrapolasi, dan asosiasi; (c) menerapkan 

(application) adalah kemampuan untuk menerapkan pengetahuan, 

fakta, teori, dan lain-lain untuk menyimpulkan, memperkirakan, atau 

menyelesaikan suatu masalah; (d) menganalisis (analysis) juga 

berpikir secara divergen yaitu kemampuan menguraikan suatu konsep 

atau prinsip dalam bagian-bagian atau komponen-komponennya; (e) 

mensintesis (synthesis) adalah kemampuan untuk melakukan suatu 

generalisasi atau abstraksi dari sejumlah fakta, data, fenomena, dan 

lain-lain; dan (f) mengevaluasi (evaluation) disebut juga intelectual 

judment, yaitu pengetahuan yang luas dan dalam tentang sesuatu 

pengertian dari apa yang diketahui serta kemampuan analisa dan 

sintesis sehingga dapat memberikan penilaian atau evaluasi. Dengan 

kata lain akumulasi dari semua kemampuan berpikir dibawahnya 

merupakan kemampuan untuk menilai (evaluasi) (Mayasari, 2006). 

Berdasarkan pengertian berpikir kritis menurut Krulik dan 

Rudnik yaitu berpikir kritis adalah berpikir analitis mengandung 

pengertian bahwa berpikir kitis berlangsung selangkah demi 
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geneneraralilisasasisi atau ababsts raksi i dadad ri sseje umlah h fafaktkta, data, fenommena, 

lalaini -laiin; dddanan ((f)f  mengevaluasi (eve alaluauatitiononon) disebubut jugaa intelec

judmdmmenenttt, yaitu pengetahuan yang lluas dadan dalam teentntanna g sesu

ppengertian ddarri iii apapapa aa yayaangngn ddikettahhahui sseere ta kemamama pupuan analisa 

sisintntesesisis ssehehini gga dapat mem mberikan penillaiaianan aatatau evaluasi. Den
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selangkah. Termasuk dalam berpikir analitis adalah proses berpikir 

untuk mengklarifikasi, membandingkan, menarik kesimpulan dan 

mengevaluasi. 

Berpikir refleksif mempunyai karakteristik menangguhkan 

keyakinan dan melihat kembali ketercukupan dari premis-premis yang 

logis. Seseorang yang berpikir refleksif mempertimbangkan segala

alternatif sebelum mengambil keputusan. Oleh karena itu orang yang 

berpikir refleksif tidak menerima sembarang pendapat, namun tidak 

berarti selalu menganggap salah terhadap semua pernyataan orang lain. 

Berpikir refleksif bertujuan pada apakah meyakini atau melakukan 

sesuatu. 

Penelitian pendidikan telah mengidentifikasi beberapa 

keterampilan yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis 

yaitu menemukan analogi dan hubungan lainnya antar informasi, 

menentukan relevansi dan validitas informasi yang dapat digunakan 

untuk menyelesaikan masalah, dan menentukan dan mengevaluasi 

solusi atau cara-cara alternatif penyelesaian (Pott, 1994). menegaskan 

hal tersebut, menurut Ennis (1996) berpikir kritis adalah suatu proses 

berpikir yang bertujuan untuk membuat keputusan yang rasional yang 

diarahkan untuk memutuskan apakah meyakini atau melakukan 

sesuatu. Dari definisi Ennis dapat diungkapkan beberapa hal penting. 

Berpikir kritis difokuskan kedalam pengertian sesuatu yang penuh 

kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan 
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keyakinan dan melihat kembbali ketercukupan dari premis-premis y
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alternata ififf sebelum mmenenngagambmm il kkepepputu usan. Oleh karena itu orang y

bberpikkirir refleleeksksiff tidak menerrima sembarananng gg pendapatat, nan mun ti

beraaartrtrti ii selaalulu mmennganggap salah terhhhaddapap ssemua pererrnyn ataan oro ang 

BeB rppikkkirirr rrefeflleksif bbertujuannn pada apakahh mmeye akini atau melakaaku

sesuuuatatuu.u  

Penelitiiianan ppennndidid dididikakak n tetelalaah hh mengiddentifikasi bebeber

kekk teterampmpmpilan yananng berhubungan deded nngan kemememama puannan berpikikikir r kkk

yaittu u mem nenemukan n ana aloggi i dadd n huhh bunganan llaia nnya antar iinform

memenentukukanann rrrelele eve ansi dan validitasa iinfnforormamm si yanngg dapat t diguna

untuk menyelesaikan masalah, dan menenenene tukan dan mem ngn evalu

ssolusi atau caraaa-c-- ararara aa alalteteernrnatatifi  penenyey lesasaaian (Pott,,t 11999994)44 . menegas

hahhal tetersrsebebutt,, menurut Ennnnin s (1996) berpikikir r krkrititisis adalah suatu pro
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Tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mempertimbangkan 

dan mengevaluasi informasi yang pada akhirnya memungkinkan kita 

untuk membuat keputusan 

Berpikir kritis berfokus pada apakah meyakini atau melakukan 

sesuatu mengandung pengertian bahwa siswa yang berpikir kritis 

tidak hanya percaya begitu saja apa yang dijelaskan oleh guru. Siswa 

berusaha mempertimbangkan penalarannya dan mencari informasi 

lain untuk memperoleh kebenaran. Chanche (Huitt, 1998) seorang ahli 

psikologi kognitif mendefinisikan berpikir kritis sebagai kemampuan 

untuk menganalisis fakta, membangkitkan dan mengatur ide, 

mempertahankan pendapat, membuat perbandingan, menarik 

kesimpulan, mengevaluasi argumen dan memecahkan masalah. 

Menurut Sukmadinata (2004) berpikir kritis adalah suatu kecakapan 

nalar secara teratur, kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkan 

masalah, menarik keputusan, memberikan keyakinan, menganalisis 

asumsi, dan pencarian ilmiah. 

Berpikir kritis dari Chenche dan Sukmadinata mempunyai 

kesamaan yaitu proses mental untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

memecahan masalah. Melalui proses berpikir dengan kritis seseorang 

dapat memperoleh informasi dengan benar, mengevalusinya dan 

memproses informasi tersebut sehingga diperoleh suatu kesimpulan 

yang terpercaya. Swart dan Perkin (Hassoubah, 2004) menyatakan 

bahwa berpikir kritis berarti mencari dan menghimpun informasi yang 
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sesuatu mengandung pengegertian bahwa siswa yang berpikir k

tidak hanyya a peperrcaya begitu saja apaa a yayangng ddijelaskan oleh guru. Si

berusaahaaha mempertimmbabab ngngngkan pepeenan larannya dan mencari inform

llain untntuk mmmememe peroleh kebenaaran. Chanchehee (((HuH itt, 199998)8) seorang 

psikkolololoogo i kokogngnititifif mendefinisikan bebb rprpikikiriri  kritis seseebab gai kekemmamp

untuk k memem ngn analisisisi  faktaaa,,, membangkkiitkakan dan mengatururr 

mempmpm erere tahankkan pendapat, membub at pererbabb ndingan, mmenenen

kekekessimpmpmpulu an, memmengnggeeve allluauau sisisi argggumumenenen dan mmeme ecahkak n maasa

MeMMenun ruutt t Sukmadaddinata (2004) berpipip kikir kritisss aadad lah sususuatu keeecacac kakak

nalaar r sesecac rara teraturur,, kek cakaapapap n siiststtematis ddalalamam menilai, meemem cah

mamasalah,h mmmenennararik keputusan, membmbm ererikikanann keyakakkininan, mem nganal

asumummsisii, dadadan n pencarian ilililmimimiahahah. 

Berpikikirirr kkkririrititit s dadadariri CChencnche dddanaa  Sukmamm dididinan ta mempun

kekkesasamamaanan yyyaia tu proses memem ntal untuk mengagananalilisisis,ss, mengevaluasi, 
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dapat dipercaya untuk dipakai sebagai bukti yang dapat mendukung 

suatu penilaian. Dengan demikian berpikir kritis sebagian besar terdiri 

dari mengevaluasi argumen atau informasi dan membuat keputusan 

yang dapat membantu mengembangkan kepercayaan dan mengambil 

tindakan serta membuktikan. 

Berpikir kritis bahasa adalah berpikir kritis pada bidang ilmu 

bahasa. Dengan demikian berpikir bahasa adalah proses berpikir kritis 

yang melibatkan pengetahuan bahasa, penalaran bahasa dan 

pembuktian bahasa. Berpikir kritis dalam bahasa merupakan 

kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah bahasa.

Berdasar pada definisi-definisi berpikir kritis yang dikemukakan para 

ahli, dalam penelitian ini dikembangkan indikator berpikir kritis 

bahasa yang diklasifikasikan atas lima komponen berpikir kritis, yaitu 

analisis, evaluasi, pembuktian, pemecahan masalah, dan menemukan 

analogi.

b. Manfaat Kemampuan Berpikir Kritis 

Manfaat dalam meningkatkan proses dan hasil belajar. Selain 

manfaat kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran juga 

mempunyai peranan sebagai bekal siswa untuk menghadapi masa 

depan. Beberapa penelitian kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran sangat besar peranannya membuktikan manfaat 

kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran maupun sebagai bekal 

masa depan yaitu Lawson dalam Hadi (2007) menyatakan bahwa 
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tindakan serta membuktikann..

Berprpikikirir kritis bahasa adad laaah hh beberprpikikir kritis pada bidang i

bahasaa. DeDD ngan demmikikkiaian berpikkirirr bahasa adalah proses berpikir k

yang mmelibbbatatkak n pengetahuau n bahasa, pep nalaran n bab hasa

pembmbmbukuu tianan bbahahasa. Berpikir krkk ittisis dddalam bbbahaa asa mem rupa

kek mampmpmpuauau n n berpikikir kritis ss dalam menyelelesesaikan masalah babah

BeB rdrdrdasassara  padda defifinisi-definisi berpikiri  kritis yayangn  dikemukakkkanann p

ahahhlili,, dadad lam pepeeneneliliititt an iininini ddikkemembabaangnngkan indidikak tor beb rpikirr kk

babb hahasa yyyang diklkllasaa ifikasikan atas liiimama kompopoponenen berpprpikii ir kritititis,s, y

analalisisisisi , evvaluasi, pepembukktitiianan, pepemecahaan n mamasalah, dan mmene emu

ananalogi..

b.b.b MaMM nfaat Keemamam mpm uan Berpikir Kritititiss

Manfaat dalam meningkatkkan proses dan n hahaasiil belajar. Se

manfaat kekeemamampmpm uauaan nn bebeerprpr iki iri kkkrirititis s dadad lam pembelajaran j
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menurut teori Piaget, perkembangan kemampuan penalaran formal 

sangat penting bagi perolehan (penguasaan) konsep, karena 

pengetahuan konseptual merupakan akibat atau hasil dari suatu proses 

konstruktif, dan kemampuan penalaran tersebut adalah alat yang 

diperlukan pada proses itu. Kemampuan penalaran formal merupakan 

kemampuan berpikir kritis. Norland dan De Vito dalam Corebima 

(2007) menemukan adanya korelasi antara penalaran dengan hasil 

belajar. Hasrudin 2004 dalam Hadi 2007 menemukan bahwa siapa 

yang memiliki penalaran tertinggi (yang menggunakan pembelajaran 

berpola PBMP) ternyata juga memiliki hasil belajar kognitif tertinggi. 

Setiawan (2005) menemukan bahwa pembelajaran kontekstual dengan 

metode pembelajaran berdasarkan masalah maupun dengan startegi 

inkuiri mampu membuat siswa berkemampuan akademik rendah dan 

pada saat yang sama mampu membuat siswa berkemampuan 

akademik rendah memiliki penguasaan konsep-konsep biologi yang 

tidak berbeda dengan siswa berkemampuan akademik tinggi. Dari 

penemuan-penemuan penelitian tersebut telah menjadi bukti bahwa 

kemampuan berpikir kritis mempunyai manfaat yang konkrit dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.

Kohoe dalam Hadi (2007) menyatakan bahwa pikiran adalah 

kekuatan paling dahsyat, sikap, pilihan, kepribadiaan, dan siapa 

mereka sebagai individu merupakan produk pikiran. Bagi siapa yang 

memiliki kemampuan berpikir akan memiliki kepribadian yang 
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diperlukan pada proses itu. KeK mampuan penalaran formal merupa

kemampuan n beberpikir kritis. Norlaandndnd ddanan De Vito dalam Coreb

(2007)) mmmenemukan aaadadanynynya koorereelalal si antara penalaran dengan h

bbelajar.r. Hassrurur did n 2004 dalamm Hadi 200707 mmmene emukanan bbahwa si

yangngng mmmemmililikiki i pepenalaran tertinggi (y(y( anang g menggunanaakan pembm elaja

beb rpololla aa PBPBP MPM ) teernrnyay ta jugguga a memiliki hasilil bbelajar kognitif tertrtin

SeS tiiiawawwana  (2000505) menemukan bahwa pembelajjararanan kontekstualall ddenene

memem tot dedede pembeeelal jajararaan bebeberdrddasasarkakan n mamm salah maaupu un dengan ststar

ininnkukuirii mmmampu memm mbuat siswa berkrkr eemampuuuanana  akadedemimm k rendndndahahh 

padada saaat t yang ssama a mamam mppu u membbuauatt siswa berkkeme amp

akakaddemikik rrrenenndadad h h memiliki penguasaasaaaan n kokoonsep-kkkononsep bibiologi y

tidak berbeda dengan siswa berkemampmpmpuau n akademikk ttinnggi. D

ppenemuan-penemememuauauann n pepeenenelilitit an tttere sebubuut tt telah memem njnjadaddi bukti bah

kekkemamampmpuau n n berpikir kriir titis mempunyai mamanfnfaaaat t yayang konkrit da

i k tk hh ilil b l j i
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unggul dalam setiap sisi kehidupannya. Kemampuan berpikir kritis 

dapat meningkatkan hasil belajar dan mengubah kehidupan dalam 

lingkup individu maupun masyarakat luas maka sudah jelas 

memberdayakan kemampuan berpikir kritis khususnya dalam 

pembelajaran dinilai sangat mendesak.

Menurut Ennis dalam Susilo (2004), ciri-ciri penting siswa 

yang telah memiliki watak untuk selalu berpikir kritis adalah sebagai 

berikut. 

1) Mencari pernyataan atau pertanyaan yang jelas artinya atau 
maksudnya 

2) Mencari dasar atas suatu pernyataan 
3) Berusaha untuk memperoleh informasi terkini 
4) Menggunakan dan menyebutkan sumber yang dapat 

dipercaya 
5) Mempertimbangkan situasi secara menyeluruh 
6) Berusaha relevan dengan pokok pembicaraan 
7) Berusaha mengingat pertimbangan awal atau dasar 
8) Mencari alternatif-alternatif 
9) Bersikap terbuka 
10) Mengambil posisi (atau mengubah posisi) apabila bukti-

bukti dan dasar-dasar    sudah cukup baginya untuk 
menentukan posisinya 

11) Mencari ketepatan seteliti-telitinya 
12)  dengan bagian-bagian secara berurutan hingga mencapai 

seluruh keseluruhan yang kompleks 
13) Menggunakan kemampuan atau ketrampilan kritisnya 

sendiri 
14) Peka terhadap perasaan, tingkat pengetahuan dan tingkat 

kerumitan berpikir orang lain 
15) Menggunakan kemampuan berpikir kritis orang lain. 

c. Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis dalam Hadi (2007) ciri-ciri penting siswa yang 

telah memiliki watak untuk berpikir kritis adalah sebagai berikut. 
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pembelajaran dinilai sangag t mem ndesak.

Menunuruut Ennis dalam SuS sisiilololo ((20200404), ciri-ciri penting si

yang ttelle ahaa  memiliki wawaw tatak kk untuuk kk ses lalu bberpikir kritis adalah seba

bberikuut.t. 

1)1) MeMencncararii pernyataan atau peertrtananyay an yanng gg jelas arrtit nya a
mamam ksksk ududnyn a 

2)2)2) MeMencari i dad sar atasaas suatu pernyataaaann
3)33 Beeerusahahah untuk memperoleh h inini formmmaasi terkini 
4)4) MeM nggunakan dan menyebbutkan sus mber yang gg dadad

dipepercrcrcayaya a 
5)5) Mempmmperertititimbananangkgkgkana ssitituauasisisi secara menyn eluruhh 
6)66) Berusahah  relevan dengan pokok pembmbici araaaannn 
7)7)7) Berusasaahah  mengingat pertitit mbm angan nn awawa al ataau uu dasar
8)8) MeMeMencnn ari alternatif-alternatiff 
9)9) BeB rsikapap tterbukaa 
1010)) MeM ngambil posisii (atau mengugubabah hh posisi) apababila bu

bbubuktktk i dan dasar-dasar   ssududdah cukukkuup bagini ya un
mememenenen ntukan posisinya 

111111))) Mencari ketepatan seteliti-telittiniinyay  
121212)) ddenenngagan n bagian-bagian secacacararar  berurutan hhhininggggga menca

selul ruruuhh h kekekeseeluluururuhahan n yaangng kommmpleks 
13) Menggunakkkan kemampuan atau kette raraampilan kritis

seendiri 
1414)) PePeekaka tttererhahaadadapp pepep rar sas ann,, titingngkakattt pengetahuan dan ting

k itt b iiki ll ii
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Mencari pernyataan atau pertanyaan yang jelas artinya atau 

maksudnya, mencari alasan atas suatu pernyataan, menggunakan dan 

menyebutkan sumber yang dapat dipercaya, mempertimbangkan 

situasi secara menyeluruh, berusaha relevan dengan pokok 

pembicaraan, berusaha mengingat pertimbangan awal atau dasar, 

mencari alternatif-alternatif, bersifat terbuka, mengambil posisi (atau 

mengubah posisi) apabila bukti-bukti dan alasan-alasan sudah cukup 

baginya untuk menentukan posisinya, mencari ketepatan seteliti-

telitinya, berurusan dengan bagian-bagian secara berurutan hingga 

mencapai seluruh keseluruhan yang kompleks, menggunakan 

kemampuan atau keterampilan kritisnya sendiri, peka terhadap 

perasaan, tingkat pengetahuan dan tingkat kerumitan berpikir orang 

lain, menggunakan kemampuan berpikir kritis orang lain.

Kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan pada tulisan 

ini mengacu pada kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan oleh 

Linn & Gronlund dalam Hadi (2007) yaitu membandingkan, 

menghubungkan sebab-akibat, memberikan alasan, meringkas, 

menyimpulkan, berpendapat, mengelompokkan, menciptakan, 

menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. 

Keterampilan berpikir kritis tersebut dapat dikembangkan pada 

pembelajaran biologi melalui model cooperative script. Karena pada 

model cooperative script, siswa akan melakukan aktivitas-aktivitas 

yang mengasah keterampilan berpikir kritis siswa.
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pembicaraan, berusaha meengn ingat pertimbangan awal atau da

mencari allteternrnata if-alternatif, bersifafaat tt teterbrbukka, mengambil posisi (a

mengubu ahaa  posisi) apapaabibib lalaa buktii-b-bbuku ti dan alasan-alasan sudah cu

bbaginyyaa untutut k k menentukan posisinya, mememencn ari keteepapatan sete

telititiinynynya, bbererururussan dengan bagian-bbagagiaian secaraaa berurutana  hin

mencapapapaiaiai seluruhh keseluruuruhan yang kokompleks, mengguuunan

kek mamam mpmpm uan atau keterampilan kritiisnya seenddndiri, peka tetet rhrhha

pepeerrasasaaana , tingkakak tt pepepengetetetahahhuuauan dadan n tititingngkat keruumiitan beb rpikirr or

lalaainn, meenngn gunakakaan kemampuan berprpr ikikir kritiiis s s ororang laalainii .

KeKemmampuauann berpikkiririr kriititiis yang ddikikeme bangkan papap da tuli

inini mengacacu uu papap dad  kemampuan berpipp kikir r krkritttisii  yang did kembana gkan o

Linn & Gronlund dalam Hadi (2007070 ) ) yaitu meembmbana dingk

mmenghubungkkaan nn sesesebabab-b-b-akakibibat, membmbmberikan alalasasan, meringk

memenynyimimpupulkkan, berpenne dad pat, mengelolompmpokokkakak n, menciptak
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Kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui latihan. 

Berikut ini diberikan delapan langkah yang dapat membantu siswa 

atau orang yang ingin meningkatkan kemampuannya dalam berpikir 

kritis, yaitu: (a) menentukan masalah atau isu nyata, proyek, atau 

keputusan yang betul-betul dipertimbangkan untuk dikritisi; (b) 

menentukan poin-poin yang menjadi pandangan; (c) memberikan 

alasan mengapa poin-poin itu dipertimbangkan untuk dikritisi; (d) 

membuat asumsi-asumsi yang diperlukan; (e) bahasa yang digunakan 

harus jelas; (f) membuat alasan yang mendasari dalam fakta-fakta 

yang meyakinkan; (g) mengajukan kesimpulan; dan (h) menentukan 

implikasi dari kesimpulan tersebut.

Lebih lanjut dijelaskan karakteristik dari berpikir kritis 

menurut Wade dalam Setiawan (2005) adalah menjawab pertanyaan, 

merumuskan masalah, meneliti fakta-fakta, menganalisis asumsi dan 

kesalahan, menghindari alasan-alasan yang emasional, menghindari 

penyederhanaan yang berlebihan, memikirkan intepretasi lain, dan 

mentoleransi arti ganda. Kemampuan berpikir terutama kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif sangat diperlukan dalam mengajarkan 

pemecahan masalah pada siswa, karena salah satu indikasi adanya 

transfer belajar adalah kemampuan menggunakan informasi dan 

ketrampilan dalam memecahkan masalah. Melalui pemecahan 

masalah-masalah itu siswa dilatih berpikir kritis melalui latihan. 

Kesulitan yang umumnya ditemukan pada siswa dalam memecahkan 
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keputusan yang betul-betulu  dipertimbangkan untuk dikritisi; 

menentukann ppoio n-poin yang menjnjnjadada i papandn angan; (c) memberi

alasan mmmengapa poiin-n-n-popoininin itu dddipipi ertimbbangkan untuk dikritisi; 

membuauat asumumu sii-asumsi yanggg diperlukan;; (((e)ee  bahasa yayangn  diguna

haruuus s jelas;s ((f)f) mmembuat alasan yangng mmendasariri dalam ffaka ta-fa

yangg mmmeyeyeyakakiinkan;; ((g)g  mennngagg jukan kesimppululan; dan (h) menenntn u

imi plplp ikikkasaa ii dari kkesimpulan tersebut.

Lebih lalanjnjututu dddijijijelellasaskan n kakaararr kteristik k dad ri bberpikir kk

memm nun ruuttt Wade dddalaa am Setiawan (200000 5)5  adalaaah h h mem njjjawwawab perrrtatat nynya

merurumumuskkaan masalalaha , meenenenelill ti ffaka ta-faktata,, mem nganalisis aasus msi 

kekesalahahh n,n, mmenene ghg indari alasan-alasaa anan yyanannggg emassioional, mmenghin

penyederhanaan yang berlebihan, memimimikikirkan intepreetatasis  lain, 

mmentoleransii aartrtrtii gagagandnda.a.. KKememammpupuan bbberpikir teeeruutattamam  kemamp

bebberprpikikiriir kkriitis dan kreaeae tit f sangat diperrlulukakan n dadad lam mengajar
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masalah adalah dalam hal memperjelas masalah atau merumuskan 

masalah yang akan dipecahkan (Slavin, 1997).

d. Definisi dan Indikator Berpikir Kritis 

Definisi berpikir kritis mengalami perkembangan seiring 

pengetahuan yang bertambah mengenai unsur–unsur penyusun 

kemampuan berpikir kritis. Perkembangan definisi berpikir kritis ini 

dapat diketahui dari sejumlah definisi yang dirumuskan berikut:

John Dewey (dalam Fisher, 2008:2) menggunakan istilah 

“berpikir reflektif” dan mendefinisikannya sebagai, pertimbangan 

yang aktif , persistent (terus menerus), dan teliti mengenai sebuah 

keyakinan atau bentuk pengetahuan yang diterima begitu saja 

dipandang dari sudut alasan–alasan yang mendukungnya dan 

kesimpulan–kesimpulan lanjutan yang menjadi kecenderungannya.

Edward Glaser salah seorang penulis Watson-Glaser Critical 

Thinking Appraisal mengembangkan gagasan Dewey dengan 

menambahkan komponen pengetahuan tentang metode–metode 

pemeriksaan dan penalaran yang logis dan keterampilan untuk 

menerapkan metode–metode tersebut dalam upaya keras untuk 

memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan 

bukti pendukungnya dan kesimpulan–kesimpulan lanjutan yang 

diakibatkannya. Glaser (dalam Fisher, 2008:3), mendefinisikan 

berpikir kritis sebagai (1) suatu sikap mau berpikir secara mendalam 

tentang masalah-masalah dan hal-hal yang berada dalam jangkauan 
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pengetahuan nn yayay ngng bbbeere taaambmbm ahh mmmene genai unsur–rr unsur penyu–

kemampmppuauu n berpikir kritis. Perkembangagan n ded finisi berpikir kritis

dadapapapat tt did ketahui i dad ri sejumlah defiifininn si yyana g g dirumumumuskskan berikut:

John DDDDeweweweyeyy (dalam m m FiFishsherer, 2022 080 :2) menggunanakak n ist

“bberpipikikik r r rerereflflekeke tiif”f  dan mendeeefifinin sikakkannnnn yaya sebagai, pertimban

yay ngng aaktk if ,, pep rsisisi tetent (terus menerusus),)  dannn tteliti mengenai ssebe

kekek yay kikinnan atau bentuk pengetahuan yang dditititeree ima a a begiiitutut  

diipapapanddanaa g dari sudut alasan––nnnn allasan yang g mendndnduku ungnya

kekekek siis mpmpulu an–nnnn kekekesimpulan lanjutan yangg mmenjajj didi kkecenndedeerrungannyn a.

EdEdwaw rd Glaser salah h seorang penunuliliss Watson-Glaaseser Crit

ThT inking AAAppppppraisal mengembanggkakan n gagagasan Dewey y den

mem nambahkakan n n kok mponen pengetahuhuhuaan tentang mmete ode–met

pep meriksaan dad n penalaran yang logis dan kketee erampilan un

menerapkpkanann mmettete ododeee–memetooodede terrsesebubbut t dadalam upaya keras un
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pengalaman seseorang; (2) pengetahuan tentang metode-metode 

pemeriksaan dan penalaran yang logis, dan (3) semacam suatu 

keterampilan untuk menerapkan metode-metode tersebut. Berpikir 

kritis menuntut upaya keras untuk memeriksa setiap keyakinan atau 

pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukungnya dan 

kesimpulan- kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya.

Robert Ennis (1992) menambahkan komponen tujuan berpikir 

kritis dalam definisinya yang dipakai secara luas yaitu: “reasonable 

reflective thinking focused on deciding what to believe or do”. 

Menurut pendapat Ennis bahwa berpikir kritis adalah pemikiran yang 

masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang 

mesti dipercaya atau dilakukan.

Definisi berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis ini 

lebih menekankan pada bagaimana seseorang membuat keputusan 

atau pertimbangan-pertimbangan. Selanjutnya Ennis (dalam Sapriya, 

2012:144) telah melakukan identifikasi lima kunci unsur berpikir 

kritis, yaitu praktis, reflektif, rasional, terpercaya, dan berupa tindakan. 

Dengan didasari pemikiran inilah, Ennis merumuskan definisi berpikir 

kritis sebagai aktivitas berpikir secara reflektif dan rasional yang 

difokuskan pada penentuan apa yang harus diyakini atau dilakukan.

Beberapa ahli mendefinisikan berpikir kritis sebagai bentuk 

pemikiran tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Berpikir 

tingkat tinggi terjadi ketika seseorang mengambil informasi yang 
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pengetahuan asumtif beerdr asarkan bukti pendukungnya

kesimpulan-- kekesimpulan lanjutan yaaangngn ddiaiakikibatkannya.

RoRR bert Enniss (((19199222) menanaambm ahkak n komponen tujuan berp

kkritis ddalam ddefefini isinya yanggg dipakai secaaararara luas yaititu:u  “reasona

refllececectitt ve tthihinknkining gg focused on decididining g what ttooo believe e or d

MeM nuurururuttt pependdapatt EEnnis bahahahwa berpikir krkrititisi  adalah pemikiran nn y

masusus k k k akkal ddan refflektif yang berfokus untukuk mmemutuskan apapa a a y

memem stti i i didid pep rcayya aa atatauauu dilllakakakukukukana .

DeDD finisi bbberpikir kritis yananangg dikembmbmbanangkann oleh EnEnEnninis 

lebiihh mem nenekankann ppada babaagag immaana seseeororanang membuat t kek putu

atataua  pertitimbmmbananangag n-pertimbangan. SeSeS lalanjnjututtnnnya Enninis (dalamam Sapr

2012:144) telah melakukan identifiikkasiii llimi a kunci ununsuus r r berp

kkritis, yaitu prakkkaktitiis,s,s, rrrefefleeektktk ifif,, rasiononal, teteerprr ercaya, , dadann bebb rupa tinda

DeDDengnganan ddidasa ari pemikiirarar n n inilah, Ennis memerurumumuskskan definisi berp
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tersimpan dalam memori dan saling terhubungkan atau menata 

kembali dan memperluas informasi ini untuk mencapai tujuan atau 

menemukan jawaban yang mungkin dalam situasi membingungkan 

(Al Muchtar, 2013).

Terdapat enam unsur dasar dalam berpikir kritis menurut 

Ennis (2005: 4-8), yaitu focus (focus), alasan (reasons), kesimpulan 

(inference), situasi (situation), kejelasan (clarity), dan pemeriksaan 

secara menyeluruh (overview). Penjelasan mengenai enam unsur dasar 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Fokus ( focus), merupakan hal pertama yang harus 
dilakukan untuk mengetahui informasi. Untuk fokus 
terhadap permasalahan,diperlukan pengetahuan. Semakin 
banyak pengetahuan dimiliki oleh seseorang akan semakin 
mudah mengenali informasi. 

2) Alasan (reason), yaitu mencari kebenaran dari pernyataan 
yang akan dikemukakan. Dalam mengemukakan suatu 
pernyataan harus disertai dengan alasan-alasan yang 
mendukung pernyataan tersebut. 

3) Kesimpulan (Inference), yaitu membuat pernyataan yang 
disertai dengan alasan yang tepat. 

4) Situasi (situation), yaitu kebenaran dari pernyataan 
tergantung pada situasi yang terjadi. Oleh karena itu perlu 
mengetahui situasi atau keadaan permasalahan. 

5) Kejelasan (clarity), yaitu memastikan kebenaran suatu 
pernyataan dari situasi yang terjadi. 

6) Pemeriksaan secara menyeluruh (overview), yaitu melihat 
kembali sebuah proses dalam memastikan kebenaran 
pernyataan dalam situasi yang ada sehingga bisa 
menentukan keterkaitan dengan situasi lainnya. 

Menurut Ennis (dalam Rante) ada 12 indikator keterampilan 

berpikir kritis yang dikelompokkan dalam 5 kelompok keterampilan 

berpikir seperti pada Beyer (Sapriya, 2009:146) menegaskan bahwa 

ada seperangkat keterampilan berpikir kritis yang dapat digunakan 
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Terdapat enam unsuur dasar dalam berpikir kritis menu

Ennis (20005:5: 44-8), yaitu focus ((fofocucucuss((( ), aalaasan (reasons), kesimpu

(infereenccnce), situasi ((sisisitutuatttion), kkkejejjelasan (cclclaara ity), dan pemeriks

secara mmenyeyeyeluuruh ((overview).).)  Penjelasan mememengn enai enanamm unsur d

terssebebebutuu  adadalalah h seebab gai berikut: 

1)1)1) FoFokkus ( ( focus),, merupakan hhalal pertama yang ha
diilalal kukakakan n untuk mengetahahhuiu  infnfn oro masi. Untuk fof
terhhadap permasalahan,diperllukan ppene getahuan. SeSeS mamam
banyak pengetahuan dimiliki oleh ssseseseooeoranggg aakan seses ma
mudaad h h mememengenenenalalali i ini foormrmasassi.ii  

2)2 Alasan (rereasassononon), yaitu mencari kebbenenarannn ddari pernyayy t
yang aaakan dikemukakaaan.n. Dalammm mmengegeg mmum kakaaan nn su
peernrnrnyataan harus disertai i dengnganan alaasaan-n-n alasann y
mmendukkunung pernnyayay taanan tersebut.t. 

3)3 KeK simpulan (Inference), yaitu mmememmbuat pernyyata aan y
ddidiseseertrtaia  dengan alasan yanaa g g tetepapat.t.t  

4)))) SiSiS tututuaasi (sis tuation), yaiitutu kkebenara an dari pep rnyat
tergantung pada situasi yang tttererjaj dii. Oleh kararenena a itu p
memengngn etetahui situasi atau keadadadaaaaa n permasalahhahanan.

5) Kejeelallalasasasann n ((clcllararitityy), yyaia tu mmmemastikaaan kekebenaran su
pernyataan ddari situasi yang terjadi. 

6)66) PePemeriksaan sesecara menyeluruuh h ((ovovererviview), yaitu melw
kekeembbmbalaa i i i seses bubuahahh ppror sees s dadalalamm memastikan kebena
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dalam studi sosial atau untuk pembelajaran disiplin ilmu-ilmu sosial. 

Keterampilan-keterampilan tersebut adalah:

(1) Membedakan antara fakta dan nilai dari suatu pendapat; (2) 

menentukan reliabilitas sumber; (3) menentukan akurasi fakta dari 

suatu pernyataan; (4) membedakan informasi yang relevan dari yang 

tidak relevan; (5) mendeteksi penyimpangan; (6) mengidentifikasi 

asumsi yang tidak dinyatakan; (7) mengidentifikasi tuntutan dan 

argumen yang tidak jelas atau samar-samar; (8) mengakui perbuatan 

yang keliru dan tidak konsisten; (9) membedakan antara pendapat 

yang tidak dan dapat dipertanggungjawabkan; dan (10) menentukan 

kekuatan argumen.

Menurut Beyer, sepuluh kunci keterampilan yang ditampilkan 

di atas merupakan hasil konsensus dari sejumlah pakar studi sosial, 

hasil penelitian  dalam proses belajar mengajar, dan pengalaman di 

ruang kelas. Semua keterampilan ini telah digunakan di dalam 

penelitian sebagai indikator dalam observasi dan penelitian 

kemampuan berpikir kritis yang diterapkan oleh para guru studi sosial..

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah indikator kemampuan berpikir kritis yang 

dikembangkan oleh Ennis dalam jurnal. Dari dua belas indikator 

dipilih sebanyak tujuh indikator, yaitu (1) memfokuskan pertanyaan; 

(2) bertanya dan menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan dan 

menantang; (3) mendefinisikan istilah; (4) membuat induksi dan 
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suatu pernyataan; (4) membbedakan informasi yang relevan dari y

tidak relevaan; (5) mendeteksi penynynyimimpapangn an; (6) mengidentifik

asumsii yyyang tidak didid nynyyataa akann; ; (7(( ) mengidentifikasi tuntutan 

argumemen yangngng tididak jelas atauu samar-samaaar;r;r; ((8) mengagakukui perbua

yangngng kkkelirru u dadan n tidak konsisten; (((9))) mmeme bedakakaann n antara penda

yangg tttidididakaka ddan dapapat diperrrtattanggungjawabkbkanan; dan (10) menennntu

kek kukukuatattana arguguumememenn.n

Menuruuutt BeBeeyyey r, sssepepepululuh kkununcicici keterampipilan yang ditammpip l

didd aatat s mmem rupakakaan hasil konsensusss dad ri sejumumumlalah papap kakk r studddi ii sosos

hasiil l pepenenelilitian  dadalal m prrososo ees bbele ajar mmenengagajajj r, dan pengagalaman

ruruang kekelalalas.s. SSeemua keterampilann n inini i teteelah dididigugunakan n di da

penelitian sebagai indikator dalam oobservasi danan peneli

kkemampuan bbeerprprpikikikirrr kkriritititis s yayang dditititerappkakak n oleh ppparara a gug ru studi so

InIIndikak tor kemampmpm uan berpikir krirititis s yayangnng digunakan da
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mempertimbangkan hasil deduksi; (5) membuat dan 

mempertimbangkan nilai keputusan; (6) mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil observasi; dan (7) menentukan suatu 

tindakan.

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai berpikir kritis dapat 

disimpulkan bahwa mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran sangat penting dalam upaya 

mengembangkan potensi siswa, sebagai bekal dalam menghadapi 

kehidupan sekarang dan di masa yang akan datang. 

Tabel 2.1 
Indikator Berpikir Kritis 

Berpikir Kritis Sub Berpikir Kritis
Memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification)

1. Memfokuskan pertanyaan

2. Menganalisis argumen
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan 

tentang suatu penjelasan dan 
tantangan

Membangun Keterampilan dasar (basic 
support)

4. Mempertimbangkan kredibilitas 
suatu sumber

5. Mengobservasi dan 
mempertimbangkan hasil

Kesimpulan (inference) 6. Membuat deduksi dan 
mempertimbangkan hasil deduksi

7. Membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi

8. Membuat dan mempertimbangkan 
nilai keputusan

Membuat penjelasan lebih lanjut 
(advance clarification)

9. Mendefinisikan istilah
10. Mengidentifikasi asumsi

Strategi dan taktik (strategi and tactic) 11. Memutuskan suatu tindakan
12. Berinteraksi dengan orang lain

(Menurut Ennis)
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Berdasarkan pendappata  para ahli mengenai berpikir kritis da

disimpulkan n bab hwa mengembangggkakak n n keemampuan berpikir k

dalam proses pememmbebelalalajaran n sangat penting dalam up

mengemembangnggkakan potensi siswwa, sebagai bbbekekal dalamm menghad

kehihiidududupan n sesekakaraang dan di masa yang akakanan datang.. 

Tabebbel 2.1 
Innndidikator Berpikir Krirititt s

Berprpr ikikkir Kritis Sub Beerprpikir Kritis
Memberikan ppene jejelalasan sederhana 
(((elemennntatary cllararrififificici ata ion))

1. Memfokuskaaan n peepertr anyayayaan

222. MeMengana alisiss aargummenee
3.3. BeBeB rtrtanya dann mmenjaawaww b pertttanana yayaya

teeentntn anang g suattu u pepenjelee asassana  dan 
tatt ntangann

Membmbmbangun Ketett rarampmpili an dasar (basic 
suppporoo t)

4.4 Memperrtitimbmbbangkan krediddibib litas 
suuuatatu u susumbmbm er

5. MeMengngobobservasa i dad n 
mempm errtitimbm ana gkan hassilil

Kesimppulullanan (infereeencnnce)e) 6. Membmbmbuau t deduksi daadan n
memm mpperee timbangkgg ananan hhhasil deduks

7.7.7. MeM mbbuat indukskssi i dadad n 
mempertitimbmbanangkgkg aan hasil induksi

8.8 MeMeembmbuaattt dan mempertimbangka
nilal ii keputusan
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2. Pemahaman Kosakata 

a. Konsep Penguasaan Kosakata 

Pertama- tama perlu dikemukaan di sini bahwa siswa 

mengawali belajar di sekolah dengan bermodalkan kosakata yang 

mereka kuasai dari lingkungan keluarga mereka dari kegiatan literasi 

dalam rumah.Menurut Biemiller (2003 ) dalam bukunya Furqan Aziez 

& Feizal Aziez menunjukan bahwa pertumbuhan kosakata pada siswa 

dipengaruhi sebagai besar oleh bahasa yang di ucapkan oleh orang tua 

dan orang dewasa disekitar mereka saat mereka berbicara dan tentunya 

mereka memiliki kosakata yang lebih banyak,dalam penguasaan 

kosakata pada saat masuk sekolah. 

Sebagai ahli pengajaran bahasa Indonesia memandang bahwa 

kosakata memegang penting dalam penguasaan bahasa.kosakata 

dipandang penting sebagai kunci keberhasilan pembelajaran bahasa. 

Sebagaimana dikatakan  Hubbard (1983) dalam bukunya Furqahan 

Aziez & Feisal Azies, kosakata membantu siswa nenghasilkan ujaran. 

Semakin banyak kata yang siswa kuasai semakin tepat dia dalam 

mengemukakan gagasan-gagasan melalui bahasa.Dengan pandangan 

ini dapat dikatakan untuk berkomunikasi dengan efektif seorang siswa 

perlu memiliki kosakata dalam jumlah banyak dan kosakata digunakan 

untuk menentukan kemahiran berbicara seseorang. Hal ini berarti 

kosakata merupakan komponen penting yang menentukan seberapa 

baik seorang siswa mampu berkomunikasi dengan berhasil. 
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mereka kuasai dari lingkungagan keluarga mereka dari kegiatan lite

dalam rumah.h MeM nurut Biemiller ((200000033 ) ) dad lal m bukunya Furqan Az

& Feizzala  Aziez menununnjujuj kakaan bahwhwwa a pertumbuhan kosakata pada si
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Seperti pendapat Harimurti Kridalaksana (1984: 89) yang 

mengatakan bahwa kata adalah satuan terkecil yang dapat diujarkan 

sebagai bentuk yang bebas.Kata adalah satu kesatuan yang terpisah 

dan tak dapat diuraikan lagi.Jadi dapat disimpulkan bahwa kata

adalah satuan bahasa terkecil yang memiliki sifat bebas, baik sifat

bebas fonetis dan gramatis.

Tingkat keterpelajaran seseorang dapat diukur dengan 

seberapa banyak jumlah kata yang telah dikuasai. Dalam praktik 

proses belajar mengajar di kelas, agar dalam pengajaran kosakata 

lebih cepat dan tepat harus disiapkan kamus sebagai sumber rujukan, 

dengan tujuan bila menemukan kata-kata sukar dapat segera dicari 

artinya.

Pengajaran kosakata pada pokoknya ialah mengajarkan 

penguasaan kata dengan maknanya. Namun, “menguasai kata” 

tidak hanya dalam pengertian mampu memahami arti berbagai 

macam kata melainkan juga mampu menggunakan berbagai macam 

kata pada kalimat. 

Menambah jumlah kata-kata baru, dengan memahami 

artinya, dan menanamkan itu ke dalam ingatan siswa merupakan 

salah satu langkah utama yang dilakukan di dalam pengajaran 

kosakata. Namun, menghafalkan daftar kata bukan satu-satunya

langkah yang dapat diandalkan untuk membantu peningkatan

“penguasaan kata.” Usaha menguasai kata perlu ditempuh dengan
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adalah satuan bahasa terkeccil yang memiliki sifat bebas, baik s

bebas fonettiissff ddan gramatis.

TTingkat keteerrrpppeelaaajjjaran sseseorang dapat diukur den

seberappa bannnyyyakk jumlah kataa yyang tellahh dddiikkuasai. DDaalam prak

prosseeesss  belaajjjaarr mmengajar di kelas, agggaarr dddalam peennngajaran kosak

lebih cceepppaaatt ddan teppaat harus dddiisiapkkan kamuuss  ssebagai sumber ruujjjuuk

ddengggaannn tujuan bila menemukan kata-kkata sukkaarr dapat segerrraa dddii

arrrtttiinyyyaaa..

PPPeeengajarraaannn kosakata padaaa pokoknnnyyyaa ialaahhh mengggaaajjaar

pengguuaassaaann kata ddeengann mmmakknnanya. NNaammuun, “menggguaasai ka

tiiddakk hhhannyyyaaa dddaallam pengertian mmmaammppuu mmmemahhhaami artti berba

macam kata melainkan juga mampu meennngggunakan berrbbaagggaai mac

kkata pada kalliimmmaaat. 

MMMeenaambah jummmllaah kata-kata bbaarruu,, dddeengan memah
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mengamati pemakaian kata di dalam teks. Kata dapat memiliki 

banyak makna dan semuanya itu dapat dicari informasinya dari 

kamus. Akan tetapi, di antara sekian makna itu, makna yang 

manakah yang dipilih? Hal itu bergantung pada pemakaian kata di 

dalam teks. Oleh karena itu, dua kegiatan ini perlu dilatihkan pada 

siswa, yaitu (a) mencari makna sebuah kata pada kamus. (b) 

membandingkan keterangan dan kamus dengan bagaimana kata itu

dipakai pada teks.. Namun, tanpa kamus pun, untuk kata-kata

tertentu, makna dapat ditebak berdasarkan konteks pemakaiannya. 

Langkah ini pun perlu juga dilatihkan pada siswa. Langkah 

menebak makna ini dapat digabungkan dengan langkah pertama: 

pertama-tama siswa diminta menebak makna berdasarkan konteks 

lebih dulu, kemudian membandingkan hasil tebakan itu dengan 

uraian makna yang terdapat pada kamus.

Termasuk dalam kegiatan memperkaya jumlah 

perbendaharaan kata ialah kegiatan meningkatkan penguasaan akan 

kata-kata bersinonim. Dengan modal kata-kata bersinonim, 

kemampuan siswa menulis akan meningkat. Mereka akan Iebih 

cermat memilih kata yang tepat untuk teksnya. Mereka tidak akan 

memakai kata yang sama secara berulang-ulang sehingga karya 

tulisnya lebih enak dan menarik untuk dibaca. 

Kosakata atau perbendaharaan kata menurut Roekhan 

(1991:25) memiliki cirri antara lain: (a) semua kata yang terdapat 
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dalam teks. Oleh karena ituu, dua kegiatan ini perlu dilatihkan p
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dalam suatu bahasa, (b) kalangan kata yang dimiliki seseorang, (c) 

kata-kata yang dipakai dalam suatu bidang tertentu, dan (d) daftar 

kata yang disusun dalam kamus dengan disertai penjelasan singkat 

dan praktis. 

b. Penguasaan Kosakata Pengguna Bahasa 

Untuk konteks bahasa Indonesia pertanyaan  penguasaan 

kosakata sekarang ini masih belum bisadijawab dengan 

memuasakan,hal ini upaya pengukuran kosakatih terkendala

ketersedian perangkat yang benat-benar valid,Menurut Jamieson 

(1976) dalam bukunya Furqan Aziez & Feizal Aziez perkembangan 

kosakata para pengguna bahasa non native pada sekolah pengguna 

bahasa inggris sebagai medium pembelajaran menunjukan bahwa pada 

keadaan seperti ini perkembangan kosakata bahasa inggris mereka 

sama dengan       penutur asli. 

Gambaran yang optimistic tentang pembelajaran dewasa 

ditunjukan oleh hasil penelitian oleh Miltom Dan Meara (1995 ) dalam 

bukunya Furqan Aziez & Feizal Aziez yang menunjukan bahwa 

pertumbuhan kosakata yang cukup signifikan dapat muncul bila 

pembelajran dilakukan dilingkungan yang menggunakan bahasa 

kedua. 

Salah satu ciri kemahiran berbahasa seseorang adalah 

menggunakan kosakata yang dimiliki dan dikuasainya. Tanpa 

penguasaan sejumlah kosakata, seseorang akan mengalami 
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b. Penguasaan KKKososo akkatata a Pengngnggugunana BBBaha asa

UnUnUntuk konteks bahasa Indonesiiai ppertanyaan  penguas

kokosasasakakak tat  sekarang ini masiisih hh beb lulum m bibibisasas did jaj wab den

memuasakan,h,hhalalal iiinin  upayaaa ppenenguguukukukuk ran kosakatih tterkend

keketetersededediaian n pepeerangngkat yang bbbennene ata -bbennnarar vvalid,Menurut Jamie

(1(19776)6) ddalammm bukkkununu ya Furqan Aziez & && Feizzzalal Aziez perkembbana

kooosasakakatata para pengguna bahasa non native pppadada aa sekokoolal h peeenngg

baahahaasas iiingn gris sebagai medium pembbelajaran mmenenunjuuukakk n bahwa a a p

kekekek adaddaaa n n sepeeertrtrti ii ini perkembangan kkososakata a babahhasaa iiinnggris mmer

samaaa ddenengagan       penutur aslii. 

Gaambmbmbarararan yang optimistic ttenentang ppembelajaraan n dew

didd tunjukan oleleh h h hahasil penelitian oleh MiMiMiltltltom Dan Meaeaaararar ((1919995 ) da

buukunya Furqan Aziiiez & FFeizal l Aziez yang mmmenee unjukan bah

pertumbub hahan n n kokkosasas kakaatatat yyananang g cuc kukup p sisignnifii ikan dddapat muncul 
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kesulitan dalam mengekspresikan atau mengkomunikasikan 

gagasannya. 

Menguasai kosakata bukan hanya mengetahui arti kata 

secara terpisah atau lepas, tetapi harus mengerti arti kata tersebut 

apabila sudah ada dalam kalimat maupun konteks yang lebih luas. 

Bahkan mampu menerapkan kata-kata itu secara benar, baik secara 

lisan maupun tertulis. 

Penguasaan kosakata dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

pasif dan aktif. Pasif dapat dikatakan reseptif, aktif merupakan 

produktif. Penguasaan kosakata yang reseptif (pasif) digunakan 

untuk komunikasi yang bersifat menerima seperti menyimak dan 

membaca, sedangkan penguasaan kosakata produktif (aktif) 

digunakan untuk komunikasi yang bersifat mengeluarkan atau 

menyampaikan ide kepada orang lain seperti berbicara dan menulis. 

Kosakata menurut Keraf (2007:13) sama dengan leksikon. 

Leksikon adalah komponen bahasa yang memuat makna dan 

pemakaian kata dalam bahasa. Kata dalam bahasa merupakan 

kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara dan 

penulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:597) kosakata 

diartikan sebagai perbendaharaan kata. Sehubungan dengan itu, 

Soedjito (1990:123) mengatakan kosakata adalah: (1) semua kata yang 

terdapat dalam suatu bahasa,(2) kekayaan kata yang dimiliki oleh 

seseorang pembicara atau penulis, dan (3) kata yang dipakai dalam 
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apabila sudah ada dalam kaalimat maupun konteks yang lebih lu

Bahkan mammpuu menerapkan kata---kkkaataa iittuu secara benar, baik sec

lisan mmaauuupun tertuliss.. 

PPenguuuaasaan kosakata dapat dibbedddaaakkkaan menjjaaddii dua, y

pasiifff dddan aakkttiiff. PPasif dapat dikatakkaann reseptiiff,, aktif mmerupa

produkkkttiiifff. PPenguaassaan kosssaakata yang reesseepptif (pasif) diguunna

untuuukk kkkomuniikkasi yang bersifat menerima sseepperti menyimmmaakkk 

mmmeeemmbbbaacca, sedddanngggkkkan pppeeennguuaassaaaannn kosakattaa prodduktif ((ak

ddiiiggguunnakkaaan untuukkk komunikasi yaaanngg bersiiifffaatt menngggeluarkkkaaann a

mennyyaammpppaaiikan iddee kkepadaa ooorrangg lllain sepeerrttii bberbicara dan mmenul

KoKosasaakakaatata menurut Keraf (202 0707:1:13)3)) sama dengann leksik

Leksikon adalah komponen bahasa yayay ng memuat maam kna 

pep makaian kak tataa dddalala ammm bbahahasa.. Katta a a dalam babahahasa merupa

kekkekakayayaanan kata yanggng dimiliki seeororanangg pembicara 

li D l KK B BB h I d i (2000 597) k k
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suatu bidang ilmu pengetahuan, dan (4) daftar kata yang disusun 

seperti  kamus disertai penjelasan singkat dan praktis. 

Shinmura dalam Sudjianto (2004:97) kosakata dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan kata berkenaan dengan suatu bahasa atau bidang 

tertentu atau yang ada di dalamnya. Kosakata merupakan bagian dari 

suatu bahasa yang mendasari pemahaman dari bahasa tersebut. Dengan 

demikian, kosakata merupakan suatu bagian dari suatu bahasa yang 

mengandung suatu makna tertentu dan dipergunakan untuk 

membentuk suatu kalimat. 

Soedjito dalam Karyani (2009:19) mengungkapkan bahwa 

kosakata dapat diartikan semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa, 

kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembicara/penulis, kata 

yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahuan dan daftar kata 

yang disusun seperti kamus yang disertai penjelasan secara singkat dan 

praktis. Keraf (1995:68) perbendaharaan kata atau kosakata adalah 

daftar kata-kata yang segera kita ketahui artinya bila mendengar 

kembali walaupun jarang atau tidak pernah digunakan lagi dalam 

percakapan atau tulisan sendiri, perbendaharaan kata atau kosakata 

adalah keseluruhan kata yang dimiliki oleh suatu bahasa. 

Penguasaan kosakata tentu akan memudahkan seseorang dalam 

mengemukakan idenya, baik secara lisan maupun secara tulisan dalam 

kehidupannya. Kosakata dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya 

apabila pemakai bahasa itu mengenal, mengetahui, dan memahami arti 
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tertentu atau yang ada di dalal mnya. Kosakata merupakan bagian 

suatu bahasaa yana g mendasari pemahahahamamam n n dadari bahasa tersebut. Den

demikiannan, ,, kosakata mmmerere upupupakan ssuauau tu bagiian dari suatu bahasa y

menganndud ng suatu makna tertentu dadadan nn dipergununaka an un

membmbmbenee tuk k susuatatu u kak limat. 

SoSoSoededjijito ddalalam Karrryyay ni ((2009:19)9) mengungkapkan bbbah

kok saaakakatatat  dapat diartikan semua kata yang terdadapapat tt dalam suatu uu babaahhh

kekeekakayayayaana  kata yayangngg dimimimilillikikiki i ololeheh ssseoe rang pemembbicara//penulisis,, k

yayaangng ddipippakai dalallamaa  suatu bidang ililmmu pengegegetatahuann dddan daffftatat r r k

yangg ddisisi usu unun seperrtiti kkamuss yyyana g didd sertai ppenenjejelal san secara sini gkat

prraka tis. KKererrafaff ((191 95:68) perbendahahhararaaaan n kakk ta atattauu kosakak ta ada

daftar kata-kata yang segera kita kek taahuhuh i i artinya bilala mmenden

kek mbali walaupppununnu jjjararananng g atatau ttidididak ppperee nah diigugug nanakakk n lagi da

peercrcakakapapanan aatau tulisan n ses ndiri, perbendahahararaaaan n kak ta atau kosak

d l h k l hh kk t dii ilikkii l h t b h
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kosakata tersebut. Apabila siswa mengalami kesulitan dalam mencari 

makna dan penulisan suatu kata maka ia terlebih dahulu berusaha 

membuka kamus. 

Penguasaan kosakata diperoleh melalui pengalaman dan 

dipelajari di sekolah melalui membaca dan mata pelajaran 

lainnya. Nurgiyantoro (2001: 213) menyatakan bahwa penguasaan 

kosakata adalah kemampuan untuk mempergunakan kata-kata. 

Kemampuan untuk memahami diwujudkan dalam kegiatan 

membaca dan menyimak, sedangkan kemampuan mempergunakan 

diwujudkan dalam kegiatan menulis. Banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk memperkaya kosakata siswa, di antaranya adalah: (1) 

memperkenalkan sinonim dan antonim kata atau frase, (2) 

memperkenalkan imbuhan, (3) mengira dan mereka-reka makna kata 

dari konteks, (4) menjelaskan arti sesuatu yang abstrak dengan 

mempergunakan bahasa daerah, (5) meningkatkan minat baca siswa, 

membaca dapat memperkaya kosakata siswa (Usman, 1980:21).

Dale (dalam Tarigan, 1989:23) mengemukakan beberapa 

teknik yang dapat dilakukan pengembangan kosakata siswa yaitu: (1) 

ujian sebagai pengajaran, (2) petunjuk konteks, (3) sinonim, antonim, 

hiponim, (4) asal usul kata, (5) prefiks, (6) sufiks, (7) akar kata, (8) 

ucapan dan ejaan, (9) sematik, (10) majas, (11) sastra dan 

perkembangan kosakata, (12) penggunaan kamus, (13) permainan kata. 

Dalam upaya meningkatkan kuantitas dan kualitas kosakata 
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dipelajari di sekolah meelalui membaca dan mata pelaja

lainnya. Nurgrgiyiyantoro (2001: 2113))) mmenenyayatakan bahwa penguas

kosakataat  adalah kekek mamaampuaan nn untukk mememempergunakan kata-k

KeK mampmpuan untuk memahah mi diwujujudududkak n daalalam m kegia

membmbmbacaa a dadann memenyn imak, sedangkan kekemam mpuan nn mempere guna

did wujujudkdkdkanana  dalamm kegiataaan n menulis. BBananyay k cara yang da

did lakukukukakak n untukk memperkaya kosakata siswa, ddi i antaranya addalala ahahh:

memeempmpmpeererkenalkanaan sssini onnnimimim dann aantnntonim kkata a atau frasee, 

memm mpm errkekk nalkann imbuhan, (3) mengngn irira dan memem reka--rerereka makkknana k

ddari kkononteeksk , (4) ) mem njelasasskakk n aarti sesuauatutu yang absttraak k den

mememperguunananakakaan n bahasa daerah, (5))) mmenenininngkgg atkan n mim nat bab ca sis

membaca dapat memperkaya kosakata siswwswa (UUsman, 198080 2:221).

Dale (dadadalaaam mm TaTaaririgagan,n 119899 9:23233) mengememe ukkukakan beber

teeknknikik yyanang g dapat dilakuuukak n pengembangganan kkososakakkata siswa yaitu:

ji b ii jj ((2) t j kkk k t k (3) i i t
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siswa, semua teknik tersebut dapat dipergunakan. Agar teknik tersebut 

dapat dipergunakan sesuai dengan masalah yang akan dinilai, perlu 

diseleksi terlebih dulu dan diharapkan dapat mencapai tujuan 

pengajaran kosakata yaitu untuk memperkaya perbendaharaan kata 

siswa.

Melihat pemahaman kosakata siswa membutuhkan penilaian. 

Supaya hasil penilaian tersebut betul-betul menggambarkan apa yang 

akan dinilai diperlukan metode yang sesuai. Tarigan 

(1989:36) metode yang dapat dipergunakan dalam pengujian kosakata: 

(1) menuruh siswa untuk memeriksa kata yang telah diketahui yang 

berada dalam urutan mudah ke sukar, (2) menggunakan ujian 

penjodohan terhadap kata, akar kata, prefiks, dan sufiks, (3) siswa 

disuruh mengklasifikasikan kata-kata di bawah topik tertentu, (4) 

siswa disuruh menuliskan defenisi kata, (5) siswa diuji dengan nama-

nama negara, nama kota dan hasil utama dalam bentuk pilihan ganda, 

(6) menyajikan kata-kata yang dianalisis siswa menjadi prefiks, akar 

kata, sufiks dan kata-kata tertentu, (7) menyuruh siswa menentukan 

makna kata dari petunjuk kata eksternal, (8) menyuruh siswa 

menentukan makna kata dari petunjuk konteks internal, (9) menyuruh 

siswa menyempurnakan komparasi analogi, (10) menyuruh siswa 

memperbaiki ejaan kata-kata yang digaris bawahi. Banyak cara yang 

dapat digunakan untuk menguji kosakata. Kita boleh memilih salah 

satu atau beberapa cara tersebut sesuai dengan bagian yang akan diuji. 
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siswa.

Melilihahat pemahaman kosakaaatatata ssisiswawa membutuhkan penila

Supayaa hhhasil penilaianann ttere sess but bebeetuttul-betul l menggambarkan apa y

akan dinilillaiai diperlukan metode yyang sesesus ai. Tari

(19889:9:9:3633 ) memetotodede yyang dapat dipergunnakakanan dalam pppeengujian kosak

(11) meenununururur h h siswa a untuk memmemeriksk a kata yyana g telah diketahuuiii y

beb raaadadada ddalam urutan mudah ke sukkar, (2(2)) menggunakaaan n ujuju

peeenjnjododdohohan terrhahah dadappp kaaatatat ,, akakarr kkatata,a,a, pprefiks, dadan sufifiksk , (3)) si

didiisusurur h h memm ngkllasasasifikasikan kata-kakak tata di baaawawaw hh toopipipik tertenenentutu, 

siswwa a didid sus ruruh menunuliliskan ddefefefenisisi ii kata, (55) ) sisisswa diuji dengngan na

nanamam  negararraa,a, nnnamama kota dan hasil uuutaamama dddalaa am bbbenenttuk pililihan gan

(6) menyajikan kata-kata yang dianallisiss ssisi wa menjadii ppreefiks, a

kak ta, sufiks ddannn kkkatatataa-a kakaatatata tterertenttu,u, (7)7) mmmenyuruuh hh sisiswswa menentu

mamaknkna a kakkataa dari petuunjnjn uku  kata eksterrnanal,l, ((8)8)8  menyuruh si

t k kk kk t dd i t j kkk k t k i t l (9)
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Nurgiyantoro (2001:196) mengemukakan bahwa kemampuan 

untuk memahami kosakata merupakan penguasaan reseptif, sedangkan 

kemampuan mempergunakan kosakata merupakan penguasaan 

produktif. Penguasaan reseptif terlihat ketika anak mampu melakukan 

kegiatan membaca dan menyimak, sedangkan penguasaan produktif 

terlihat dalam kegiatan berbicara dan menulis.

Keraf (2007:10) yang menyatakan bahwa, “Kualitas 

keterampilan berbahasa seseorang bergantung kepada kualitas dan 

kuantitas kosakata yang dimilikinya”. Keterampilan mengungkapkan 

dan menerima ide dengan baik sangat berhubungan dengan kosakata. 

Kata adalah media komunikasi, berpikir dengan kata, berbicara dengan 

kata, mendengarkan kata dan menuliskan kata. Proses itu tidak dapat 

berlangsung dengan baik tanpa adanya penguasaan yang baik terhadap 

kosakata. Oleh karena itu, penguasaan kata dalam semua keterampilan 

berbahasa sangatlah penting. Penguasaan kosakata dalam satu bahasa 

berhubungan dengan jumlah kata yang harus dikuasai agar seseorang 

dapat menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan pemilihan kata 

serta pemakaiannya sesuai dengan konteks komunikasi. 

Penguasaan kosakata merupakan hal yang sangat penting 

dalam menggunakan bahasa sebagai media komunikasi. Semakin 

banyak kosakata yang dimiliki maka semakin mudahlah ia menjalin 

komunikasi dengan pihak lain. Hal itu terjadi karena katalah yang 

menjadi hal utama dalam komunikasi. 
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kegiatan membaca dan mennyiy mak, sedangkan penguasaan produ

terlihat dalamm kkegiatan berbicara ddann n memenunulilis.

KeKK raf (2007:7 10101 ))) yangg menyatakan bahwa, “Kual

kek terampmpilan bberbbahasa seseoorang bergantnttununu g g kepadada kkualitas 

kuannntitititatat s kokosasakakatata yang dimilikinya”a”.. KKetetterampiilalaann n mengunu gkap

dad n memeeneneneririmam  ide ddengan bababaik sangat berhrhububungan dengan kosssaka

KaK taaa aaddadalal h media kkomunikasi, berpikir ddengan n kakkata, berbicara aa dedeen

kakaatata,, memem ndengaaarkrkanann kattta a a dadadan n memenunuliliisksskan kata. PProses iti u tidak k dda

beeerllana gssuuung dengngganaa  baik tanpa adannnyaya penguuuasasa aaa n yayay ngngng baik teteterhrha

kkosaakakatatat . OlOleh karrenena a itu, ppenene guasasaan kataa ddalalam semua kketeteramp

beerbr ahasa a sasasangnggatatlah penting. Penguuuasasaaaan n kokokosakatatat ddalam ssatu bah

berhubungan dengan jumlah kata yang hahaharurus did kuasai aagagar seseor

dad pat menggunanaakakaan nn babahahaasasa uuntukkk berkokoomunikasiii ddanan pemilihan k

seertrta a pepemamakaaiannya sesuaauai i dengan konteks kkomomununikiki asi. 

P k kk t k h l t
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Menurut Tampubolon (Rahim, 2005:65) penguasaan kosakata 

diperlukan saat membaca agar dapat memberikan hasil belajar yang 

lebih baik dan efisien. Penguasaan kosakata yang tinggi dan 

penggunaan yang tepat dalam berbahasa menjadikan informasi yang 

disampaikan atau diterima tidak efektif dan bahkan dapat 

menimbulkan interpretasi yang berbeda. Sementara bahasa itu sendiri 

sebagai sarana untuk menyampaikan ungkapan, pikiran dan perasaan 

manusia. Dalam berbahasa pilihan kata  merupakan aspek yang sangat

penting karena pilihan kata yang tidak tepat dapat  menyebabkan  

ketidak  efektifan      bahasa yang digunakan. 

Penguasaan kosakata dapat diperoleh dengan dua cara, yaitu: 

penguasaan kosakata yang diperoleh dari hasil belajar dan penguasaan 

kosakata yang diperoleh dari pengaruh lingkungan. Penguasaan 

kosakata dari hasil belajar merupakan proses penguasaan yang 

diperoleh dari pengalaman belajar. Sementara penguasaan kosakata 

dari pengaruh lingkungan berasal dari keluarga, pergaulan dan lain-

lain. Penguasaan kosakata tersebut tidak dapat dipisahkan secara tegas, 

karena perkembangan kosakata yang dimiliki  seseorang terus 

berkembang seumur hidup. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penguasaan 

kosakata sangat penting bagi seseorang dalam menuangkan ide, 

gagasan dan pikirannya. Jadi penguasaan kosakata di sini berarti 

kemampuan siswa dalam memahami kosakata Bahasa Indonesia untuk 
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disampaikan atau diterimma a tidak efektif dan bahkan da

menimbulkakan n ininterpretasi yang beb rbbbedede a.a SSeme entara bahasa itu sen

sebagai i sass rana untukk mmmenennyayy mpaiaikakakan ungkkapan, pikiran dan peras

manusiia.a  Dalllamama bberbahasa pilihihan kata  mererrupupu akan asppekek yang san

penttinining gg kaarerenana ppillihan kata yang tiddakak tttepat ddapappata   menyn ebab

kek tidak k k eeefefektktiifan      bahasa yyyang did gunakan.n. 

PePenguasaan kosakata dapat diperoleh dedengn an dua carra,a,a yyya

peeengngnguauauasas an kosssakakatataaa yangngng dddipipi erololeheh dddara i hasil bebelajjar dan penguau s

kokoosaakakataaa yang didd peroleh dari penene ggaruh lililingngkungnggananan. Pengngnguau s

kkosaakakatatat ddari haasisil l belaajajaar r memerupakan n prprooses penguassaaa n y

didipep rolell h h dadadariri ppengalaman belajar.r SSememennntara penenguasaaan n kosak

dari pengaruh lingkungan berasal dari kekekeluluarga, pergauulalan n dan l

lalain. Penguasaannn kkkosososakakatattaa a tetersrsebuttut tttidakk dddapat dippisii ahahhkakak n secara te

kakkarerenana ppere kek mbangan kokosakata yang didimimililikikii  seseorang te

b k b hid
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dapat digunakannya dengan baik. Dari definisi diatas dapat ditentukan 

indikator yang mengukur penguasaan kosakata tersebut. Dalam 

penelitian ini penguasaan kosakata ditentukan dengan mempedomani 

pendapat Djiwandono (2008:127). Dengan demikian, indikator yang 

digunakan untuk menentukan penguasaan kosakata tersebut,  yaitu: 1) 

memilih kata yang sesuai dengan makna/ konsep, 2) menentukan kata 

yang memiliki kesamaan makna/sinonim, dan 3) menentukan kata 

yang mempunyai pertentangan makna/antonim. Ketiga faktor

penguasaan kosakata  tersebut dapat  dilihat  pada tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2 
Indikator Penguasaan Kosakata 

No Indikator
1. Memilih kata yang sesuai dengan makna/konsep
2. Menentukan kata yang memiliki kesamaan makna/sinonim
3. Menentukan kata yang mempunyai pertentangan makna/antonim

Djiwandono (2008:127) 

3. Menulis Teks Argumentasi 

a. Pengertian Menulis 

Keterampilan menulis merupakan aspek keterampilan 

berbahasa. Dengan menulis, gagasan dan pikiran seseorang dapat 

diungkapkan untuk mencapai tujuan dan maksudnya. Henry Guntur 

Tarigan (1994: 21), menulis ialah menurunkan atau melukiskan 

lambing-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang 

dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca 

lambing-lambang grafik tersebut. Sedang menurut Muchsin 

Ahmadi (1990: 22) mendefinisikan menulis adalah suatu proses 
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digunakan untuk menentukann penguasaan kosakata tersebut,  yaitu

memilih katata yyaang sesuai dengan mamamaknkna/a/ kkono sep, 2) menentukan k

yang mmemee iliki kesamamamaanan maknanaa/s/s/sinonim, dan 3) menentukan k

yang mmempupup nnyai pertentanngan maknk a/a//ananantot nim. KKete iga fak

penggguauauasaann kokosaakak ta  tersebut dapat  ddililihahh t  pada tatatabel 2.2 2 beb rikut

Tabebbel 2.2 
InII dikakakatotor Penguasaan Kososakattaaa

No InIndidikakatototorrr
1. MeM miliiih hh kakatata yyang sesuai dengan makna/konsep
22.2 MeMeM nentt kukukananan kkata a yay ngnng mmememe ilikikiki i i kekekesas mamam anan mmmakna/sinononim
33. Menentukukkana  kkakata yang mempunyai pertentangan makknana/antonono im

DjDjiwananandodd no (200008080 :1

3.3.3 Menulis s TeTeksksks AArgummenentat si 

a. PePengn ertianan MMMenene ulis 

Keterampilan menulis meruppaaakkan aspek kkeettteeramp

bberbahasa. Dennngggaannn mmeennnuulliiss,, gaggaasann dddan pikirrraann sseseorang da

diiuunnggkkaappkkaaann untuk mennccaapai tujuan dann mmaakkssuuudddnyya. Henry Gun
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menyusun, mencatat dan mengkomunikasikan makna dalam tatanan 

ganda, bersifat interaktif, dan diarahkan untuk mencapai tujuan 

tertentu dengan menggunakan suatu system konvensional yang 

dapat dilihat. 

Menurut Iim Rahmina (1997: 3), menulis merupakan 

kegiatan pengungkapan ide, gagasan, perasaan, atau emosi secara 

tertulis. Dari beberapa pengertian tersebut, menulis dapat diartikan 

suatu kegiatan menuangkan gagasan, ide, buah pikiran, pengalaman, 

dan perasaan kepada orang lain dengan cara mengorganisasikan 

lambing bahasa atau huruf menjadi suatu kalimat yang teratur 

sehingga dapat dipahami orang lain dengan mudah.

Menurut Hasan Alwi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2001: 506), Teks mengandung pengertian hasil mengarang; cerita; 

buah pena. Sedangkan arti kata mengarang itu sendiri adalah 

kegiatan tulis menulis.

b. Pengertian Teks Argumentasi 

Argumentasi adalah suatu teks yang mengutarakan alasan 

untuk membuktikan sesuatu, dengan maksud untuk meyakinkan 

pembaca akan sesuatu dan mendorongkannya untuk berbuat sesuai 

dengan keyakinan itu.

Keraf (1992:3) mengatakan, bahwa argumentasi atau 

persuasi adalah teks yang berusaha untuk meyakinkan atau 

mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar mereka percaya
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Menurut Iim Rahmmina (1997: 3), menulis merupa

kegiatan ppennguungkapan ide, gagaasssaaann, pperrasaan, atau emosi sec

tertuliss. DDDari beberappaaa pppeeennngertiiaaannn tersebbut, menulis dapat diarti

suatu kkeeggiataaann menuangkan gggaggasan, idde,, bbbuuuaah pikiraann, ppengalam

dan pppeeerasaaaann kkeepppada orang lain dddeennggaann cara mmmengorgaannisasi

lambinnnggg bbaahhasa aattau huruuuff menjadi suaattuu kalimat yang tteera

sehiiinnnggggga dapat dipahami orang lain dengan mmuudddah.

MMenuruuutt HHaaasssan AAAllwwwiii daallaamm KKKamus BBessar Bahhasa Inddoone

(2220001: 5550006), Teekkksss mengandung peeennggertian hhhaassil meennngaranggg;;; ccer

bbuahh ppeenaa.. Sedaannggkan aarrrtttiii kkaattta mennggaarraanng itu senddiirri ada

kkeeggiatan ttuullliiss mmmeenulis.

b.b. PePP ngertian TTekekeks s ArA gumentasi 

Argumentasi addalah suatu teks yang mmeennngutarakan ala

untuk meemmbbbuukkkttiiikkkaan sseessuuuaaattuu,, deennggaann mmaksud untuk meyakin
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dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

penulis. 

c. Ciri-ciri Teks Argumentasi 

Untuk mengembangkan sebuah argumentasi ada beberapa 

ciri yang harus diperhatikan yaitu:

1) Pendahuluan 

Penulis argumentasi harus yakin bahwa maksud suatu 

bagian pendahuluan adalah menarik perhatian pembaca, 

memusatkan perhatian pada argument-argumen yang akan 

disampaikan, serta menunjukkan dasar-dasar mengapa 

argumentasi itu harus dikemukakan dalam kesempatan tersebut.

Secara ideal argumentasi itu harus mencakup banyak 

bahan untuk menarik perhatian pembaca serta memperkenalkan 

kepada pembaca yang perlu dipahami, fakta- fakta itu harus 

benar diseleksi agar tidak melakukan hal-hal yang justru 

bersifat argumentative yang baru akan dikemukakan pada tubuh 

argumentasi. Dalam menulis pendahuluan ada beberapa hal 

yang harus dipertimbangkan: pertama penulis harus 

menegaskan mengapa persoalan harus dibicarakan saat ini. 

Kedua penulis harus menjelaskan latar belakang histories yang 

mempunyai hubungan langsung dengan persoalan yang akan 

diargumentasikan. Ketiga penulis harus membedakan persoalan 

yang berhubungan dengan selera dan hal-hal yang berhubungan 

dengan fakta.
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ciri yang harrruuuss dddipperrhhaaatikkkaaannn yyaiittuu::

1) Pendndahaha uluan

Penuliis argumentasi hhhaaruss yaakin bbbaaahhhwwa maksud su

bagian ppennndddaaahhhuuluan addaallaahh mmeeennnariik perhatiann pemba

mmeeemmmuussaattkkaann pperhatian paadddaaa arrgguuummeennt-argumen yyaang a

ddiisssaaampaikan, sserta mmmenunjukkkkkaaan ddaasar-dasar meeng

arrgguummentasi itu harus dikemukakan dalam kkeesempatan terrsseb

Seecarraa iidddealll aaarguumeeennttaasssiii iittu harruus menncakup bban

bbaahaann untukk mmmenarik perhatiannn ppembaccaaa sseerrta mmmeemperkkkeeennal

kkeeppaadddaa pembaaccaa yang ppperlluuu dipahaammii,,  fakta- faktttaa itu ha

benar dddiisseeeleeksi agar tidak mmeellaakkuukkkan hhaall-hal yyaang ju

bersifat argumentative yang baru akkaaann dikemukakaann pppaada tub

argumentassiiii. DDDaaallaammm mmeenuliiss  penndddahuluann aadddaa beberapa 

yyaannnggg hharus dipeeerrtimbangkan: ppeerrttaammaaa penulis ha

menegasskkkann mmeengappaa peersoallaann harrus dibicarakan saat
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2) Tubuh Argumentasi.

Seluruh proses penyusunan argument terletak pada 

kemahiran dan keahlian penulisnya, apakah ia sanggup 

meyakinkan pembaca bahwa hal yang dikemukakan itu benar. 

Dan kebenaran itu mencakup beberapa kemahiran tertentu: 

kecermatan mengadakan seleksi fakta yang benar, menyusun 

bahan secara baik dan teratur, kekritisan dalam proses berfikir, 

penyuguhan fakta, evidensi, kesaksian, premis, dan sebagainya 

dengan benar. Oleh sebab itu kebenaran harus dianalisa, disusun 

dan dikemukakan dengan mengadakan observasi, eksperimen, 

penyusunan fakta, evidensi dan jalan pikiran yang logis. 

3) Kesimpulan dan ringkasan

Dengan tidak mempersoalkan topikmana yang 

dikemukan dalam argumentasi, pengarang harus menjaga agar 

kesimpulan tetap memelihara tujuan, dan mengingatkan 

kembali tenang apa yang telah dicapai dan mengapa konslusi-

konslusi itu diterima sebagai sesuatu yang logis.

d. Aspek-aspek Teks Argumentasi 

Menulis merupakan kegiatan menggunakan pola-pola 

bahasa dalam penampilannya secara tertulis untuk mengungkapkan 

suatu gagasan, dalam hal ini bahasa merupakan unsur pokok dalam 

menulis. Adapun ciri-ciri dari teks argumentasi yaitu (1) 

Menjelaskan pendapat agar pembaca yakin, (2) Memerlukan fakta 

untuk pembuktian berupa gambar/grafik, dan lain-lain, (3) 
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Dan kebenaran itu mencakup beberapa kemahiran terten

kecermmaattaann mmengadakan seelleekkssii ffaaktta yang benar, menyu

bahhaan secara baikk  ddan teratur,,, kekriittiissaan dalam proses berfi

peeenyyuguhann ffakta, evidensi, kkkesakkssiiaann, premmmis, ddan sebagai

dengan bbeennaarr. OOlleh sebabbb iitttuuu kkeeebbeeennaaran harus dianalliisa, disu

dan ddiikkkeeemmuuukaakkan dengan mmmeengadaakkaann observasi, eksppeerim

ppeennnyyyusunnnaan faakkktta, evidensi dan jalllaaan pikkkiiirran yang logis. 

3))) KKeessiimpulan dan ringkasan

Dengan tidddak mempersoalkann topppiiikkmana y

dddiikkeemmukkaaannn ddalam argumentasiii, ppeenngaraanngg harruuuss mmenjjagga a

kkeeessiimmppuulan tettap meemmeliihhhara tuujjuuaannn, dan meenngingat

kembaaallii tteeennnaang apa yang telahh ddiiccaappai ddann mmengappaa konsl

konsssllluuussii ittuu diterimaa sebagai sesuaaatttuuu yyaang logis.

d. AsAsA pep k-asasspek Teks Argumentasi 

Menuuulliiss mmeerruuppaakkan kkeeggiiaaattan mmenggunakan pola-p
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Menggali sumber ide dari pengamatan, pengalaman, dan penelitian 

dan, (4) Penutup berisi kesimpulan.

Dalam menulis teks argumentasi ini peneliti memfokuskan 

pada tulisannya. dalam teks argumentasi ada unsur-unsur bahasa 

yang harus diperhatikan, sepertihalnya jenis teks yang lain, dibawah 

ini dikemukakan beberapa aspek yang akan dinilai dalam teks yaitu

sebagai berikut.

1) Isi teks argumentasi

Isi teks merupakan hasil dari pengutaran pendapat, isi 

hati dan perasaan pengarang. Suatu teks yang baik akan 

mengutarankan isi teks sesuai dengan tema. Bagian isi teks 

biasanya terdiri dari tiga bagian utama yaitu pendahuluan, tubuh 

teks dan kesimpulan (Keraf, 1980:239). 

Bagian pendahuluan teks argumentasi harus 

mengandung cukup banyak bahan untuk menarik perhatian 

pembaca dan memperkenalkan fakta-fakta kepada pembaca. 

Kemudian tubuh teks argumentasi berusaha meyakinkan 

pembaca dengan menunjukkan kebenaran melalui fakta-fakta. 

isi teks merupakan hasil dari gambaran pendapat, isi hati dan 

tema. Kesimpulannya dalam teks argumentasi berisi ringkasan 

dari pokok-pokok yang penting sesuai dengan urutan argumen-

argumen dalam tubuh teks skripsi Wirlia (2004:12). 
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yang harus diperhatikan, seppertihalnya jenis teks yang lain, dibaw

ini dikemukkaakkaan beberapa aspekk yyyaaanngg aakkaan dinilai dalam teks y

sebagaii bbberikut.

11) Isi tteeks arrrggguumentasi

IIssii tteekks merupakan hasiil ddaarriii penguttaaarran pennddapat,

hattiii dddaann peraassaan ppeennngarang. Suatuu teks yang baikk a

mmmeennngutarankan isi teks sesuai ddengan tteemma. Bagian iissi tt

bbiiaaassaanya teerrrdiirrii ddariii tttiigggaa bbagggiiaann uuuttama yaiittuu pendahhuluan, tub

tteekks dddan kessiimmmpulan (Keraf, 19998800:239). 

BBagiann penddaaahhhuluuaan tekkss argumentasii ha

mengaannndduuunnngg cukup banyak bbbaahhaann uuuntuk mmenarikk perhat

pembaca dan memperkenalkan faakkktta-fakta kepaaddaa pemba

Kemudian tuuubbbuuuhh ttteekkss argguumennntttasi berruuussaahhaa meyakin

ppeemmbbbaacaa dengan mmeennunjukkan kebeennaarraann mmelalui fakta-fa

i i t k kk hh il dd i b d t i i h ti
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2) Paragraf

Menulis merupakan suatu kegiatan menyusun dan 

merangkai ide pokok yang ditujukan dengan menggunakan 

kata-kata, kalimat, dan paragraf. Dalam sebuah teks paragraf 

merupakan unit-unit terbesar yang berisi gagasan yang 

mendukung dalam pikiran pokok.

Dalam ikhtisar materi-materi penting bahasa Indonesia 

mengatakan bahwa paragraph adalah bagian bab dalam suatu 

teks yang penulisannya dimulai dengan baris baru (alinia), 

(Team Yayasan Pendidikan Haster, 1994:76). Sehubungan 

dengan hal ini paragraph yang baik meliputi (1). Mempunyai 

kesatuan gagasan, (2). Mempunyai hubungan antara kalimat 

yang wajar, (3). Mempunyai pengembangan gagasan yang baik. 

Menurut (Team Yayasan Pendidikan Haster, 1994:81).

Menurut Keraf, (1984:67) bahwa paragraf yang baik dan 

efektif memenuhi 3 syarat yaitu:

a) Kesatuan

Kesatuan adalah alenia atau paragraf itu harus 

memperlihatkan ide tertentu yang tercemin dalam sebuah 

kalimat utama.

b) Koherensi

Koherensi adalah kekompakan hubungan antara 

sebuah kalimat dengan kalimat lainnya.
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merupakan unit-unit tterbesar yang berisi gagasan y

mendukkuungg dalam pikiran pokkoookkk..

Dalam ikkhhtttiissaarrr mateerrriii--materii penting bahasa Indone

mennggatakkkaann bbahwa paragggraph adalahh bbbaagian babb ddalam su

tteeekkks yaanngg ppeenulisannya dimulaaii ddeengan bbaaarris baruu  (alin

(Teeeaaammm YYayassaann Pendddiiiddikan Haster,, 1994:76). Sehubbuun

dddeennnggan hhall inii paragraph yang bbaiik melliipputi (1). Memmmppuuun

kkeeesssaatuan ggaaggaassaaan, (((22))).. MMeemmppuuunnnyai hubbuunngan antara kkaalli

yyanggg wajar, (((333). Mempunyai pppeeennggembannngggaan gaggaaasan yaaannngg bbb

MMeennuuruutt (Teamm YYayassaaannn Penndddidikan HHaasstter, 1994:811)).

MMMeeennnuurut Keraf, (1984:66677)) bbaahhwwwa paraggrraf yanng baik 

eeefffekkktttiiifff mmemenuhi 333 sssyyyaaarrraattt yaiitu:

a) Kesatuaannn

Kesatuann adalah alenia aattaauu pppaaragraf itu hau

llihh tk iidd t t t t i d l b



43

c) Perkembangan alinea

Perkembangan alinea adalah adanya pengembangan 

atau perluasan yang berintikan kalimat utama.

Selain paragraf yang baik kita juga harus memperhatikan 

dalam menyusun sebuah teks yaitu penulisan kalimat topik, 

penulisan kalimat penjelas, pemakain kata-kata transisi dan 

panjang pendeknya paragraf.

Berdasarkan sumber di atas dapatlah dipahami bahwa 

paragraph dianggap mempunyai kesatuan jika kalimat-kalimat 

dalam paragraph itu tidak terlepas dari topik. Paragraf dianggap

memiliki kepaduan jika koheresi antara kalimat mempunyai

hubungan timbal balik. Selanjudnya paragraf dikatakan

memenuhi kelengkapan jika berisi kalimat- kalimat penjelas 

untuk kejelasan kalimat topik.

a) Kalimat

Kalimat adalah satuan bahasa yang terdiri atas dua 

kata atau lebih yang mengandung satu pengertian dan 

mempunyai pola intonasi akhir. (Team Yayasan Pendidikan 

Haster, 1994:64). Dari batasan tersebut terkandung pikiran 

bahwa kalimat merupakan suatu kesatuan bahasa yang 

terkecil yang mengandung pikiran yang lengkap dan 

mempunyai arti yang jelas. 
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dalam menyusun sebuaah teks yaitu penulisan kalimat to

penulisaann kkalimat penjelas, pppeeemmaakkaiinn kata-kata transisi 

pannjjaaang pendeknnyyyaaa pppaaaragraff..

BBeeerrddasarkan sumbber di atas dddaaapppaatlah diippaahhami bah

pppaaarrragraappphh ddiiaanggap mempunyai kkeessatuan jjiikkkaaa kalimaat-kali

dallaaammm ppaaragrapphh itu tiddaaakk terllepas darii ttoopik. PPParaagraf diaanng

mmmeemmmiilikii kkepadduan jjiikkaa koheresii antaraa kkkalimat memmmppuuun

hhuuubbbuungan tiimmbbbal bbaaalliiikk. SSeelllaaannjudnya paragraff dikkaata

mmemmmeeenuhi kkkeeelengkapan jjiikkaa bbeerisi kallliiimmat- kkaaalimat pppeennjjj

uunntttukk kkeejelasaann kkalimaattt tttoopikk.

a)) KKaallliiimmaaatt

Kalimat adalah satuan bbaaahhasa yang terrddiiriii atas 

kata ataaauuu llleeebbiihh yyaanng mmeenggaannndung saaatuu ppengertian 

mmeemmppunyai polaa iinntonasi akhir. ((TTeeaamm YYYayasan Pendidi

H t 1199944 64) D ii b t t b t t k d iki
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Di samping itu penyusunan kalimat dalam menulis 

teks argumentasi yang baik mempunyai kriteria sebagai 

berikut.

1) Sesuai dengan tuntutan bahasa baku, maksudnya kalimat 

itu di tulis dengan memperhatikancara pemakain ejaan 

yang tepat, menggunakan kata atau istilah yang baku 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang di

sempurnakan.

2) Jelas, maksudnya kalimat itu mudah di mengerti atau 

pahami oleh pembaca.

3) Ringkas atau luas maksudnya kalimat itu tidak berbelit-

belit.

4) Adanya hubungan yang baik antara satu kalimat dengan 

kalimat yang lain, maksudnya kalimat yang digunakan 

memperlihatkan suatu kesatuan dengan kalimat yang lain.

5) Kalimatnya harus berfariasi baik mengenai pilihan 

katanya, urutan kata, bentuk kalimat maupun panjang 

pendeknya kalimat dan juga setiap kata dalam kalimat 

itu mempunyai fungsi.

b) Diksi atau pilihan kata

Didalam kegiatan mengarang, seorang penulis harus 

tepat dalam memilih kata untuk menyampaikan maksud dan 

tujuannya. Kemampuan penulis dalam memilih kata yang 

tepat pada penguasaan kosa kata penulis (pengarang). 
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itu di tulis denggaan memperhatikancara pemakain ej

yyaanngg tepat, menggunakkkaaann kkaattaa atau istilah yang b

sesuai ddeennnggannn kaiidddaaahhh bahhasa Indonesia yang 

seeemmmppuurnakan.

2)22 JJeellaas, mmaksudnya kaliimmmatt iittuuu mudaahh u di meenggerti a

ppaahhami oleh pemmmbbacaaa.

3)3) Riiinnggkass aaatau luas maksuddnnnyya kaalliimmmaaat itu tidak beerrbbee

belitt..

4)4)4) Adanyyya hubungan yanggg bbaik antaarraa satuu kkkalimatt ddeennn

kkalllimat yyang lainnn, maaaksuddnya kkaalliimat yaaanngg ddiigguna

mmmemmpperlihatkan suatu kessattuuaann dengaaan kalimaatt yang 

55)5) KKKaaallliiimatnya harus berffaarriiaasi baaiikk mengeennaaiii pili

kaattaannnyyaa, urutan kata, bentttuuk kalimat mmauppun panj

pendeknya kalimat dan juga setiapp kkkaaattta dalam kali

iittuuu mmeeemmppuunnyyaii fffuunnggssii..
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Diksi merupakan umsur yang penting dalam 

membuat satu teks atau tulisan dan dalam tutur setiap hari. 

Diksi erat hubungannya dengan kaidah makna, kaidah sosial, 

dan kaidah mengarang. Uraian di atas ini menunjukkan 

bahwa diksi atau pilihan kata yang baik harus memenuhi 

syarat yang baku tepat dan cermat.

c) Ejaan

Mengenai ejaan ini siswa belum menggunakannya 

dengan baik dan benar. Masih banyak ditemui kesalahan 

ejaan dalam teks siswa, seperti tidak menguasai aturan 

penulisan. Mereka belum tepat menggunakan tanda baca dan 

memakai huruf capital, ini terlihat pada penulisan di awal 

kalimat murid tidak menggunakan huruf besar atau capital, 

mereka tidak tahu kapan menggunakan tanda baca koma (,) 

dan juga kapan harus menggunakan tanda titik (.).Ejaan 

adalah kaidah-kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi 

(kata, kalimat, dan sebagainya) dalam bentuk tulisan (

huruf-huruf) serta penggunaan tanda-tanda baca.

B. Penelitian Relevan 

Penelitian dalam bidang pendidikan,terutama penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian korelasional sudah banyak dilakukan oleh 

peneliti lain. Penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 
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bahwa diksi atau ppiilihan kata yang baik harus memen

syaraatt yyang baku tepat dan ccceeerrmmaat.

c)) EEjjjaan

MMenggenai ejaaann ini siswa bbbeelum meennggggunakan

denngggaann bbaaiik dan benar. MMMassiihh bbbanyakk ddditemuii kkesala

eeejjjaaaaann dalaamm teks sssiiswa, sepertii ttiidak menguasai aaatu

ppenulliisan. MMereka belum tepat mengguunnakan tanda bbbaaccaaa 

mmemakaaai hhuuurruf cccaapppiitttal, iinnii ttteeerlihat padda penullisan ddii a

kkkaaalimat mmmurid tidak mengggguunnakan hhhuuurruuf beesssaaar atauuu ccaap

mmerreeka tiddaakk tahu kkkaaappann mmengguunnaakkaan tanda bacaa koma

ddaann jjuuugggaa kapan harus meeenngggguunnaaakkkan ttanndda titiikk (.).Ej

adalah kaidah-kaidah cara meeenngggambarkan bbuunnyi-bu

(kata, kkkaaalliiimmmaaatt, dddaann sebaaggainyyaaa) dalamm bbbeenntttuk tulisan

hhhuurruff-ff huruf) serttaa penggunaan tannddaaff --ttaanndddaa baca.
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Yusuf Prasetyo (2013) dengan 

judul “Korelasi antara Kebiasaan Membaca dengan Kemampuan 

Menemukan Gagasan Utama pada Siswa Kelas VIII SMP Raudhlatul 

Hikmah Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2013/2014” tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan mendeskripsikan hasil 

temuan terkait kebiasaan membaca dan hubungannya dengan menemukan 

gagasan utama. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif korelasional. Hasil penelitianny menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca dengan 

kemampuan menemukan gagasan utama pada siswa kelas VIII SMP. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan penelitian korelasional dan tingkatan sekolah. 

Yang membedakannya adalah tingkatan kelas yang dijadikan sebagai 

subjek penelitian. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asyhar Basyari (2013) dengan judul 

“Hubungan antara Minat dan Prestasi Belajar Sejarah dengan Kesadaran 

Sejarah Siswa MAN Yogyakarta III” tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk (1) mengetahui hubungan antara minat belajar dengan kesadaran 

sejarah, (2) mengetahui hubungan antara prestasi belajar dengan kesadaran 

sejarah, dan (3) mengetahui hubungan antara minat belajar dan prestasi 

belajar dengan kesadaran sejarah siswa kelas XI MAN Yogyakarta III 

tahun ajaran 2012/2013. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian 

korelasional dan ex post facto. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat dan prestasi 
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penelitian ini adalah untuk mempm eroleh data dan mendeskripsikan h

temuan terkait kkebe iaiasaan membaca ddann hhhububunungag nnya dengan menemu

gagasan uttammma. Metode pepep nenelill tian yyanana g digunakan dalam penelitian

adadalah mettodo e kukuk aantitatif korelasis onal. Hasiil pepepenen litiannyy mmenunjuk

adanya hhhubuu unngagag n n yayang signifikan antarara kkkebe iasaan membab caca den

kemampuaaan nn memenemukakan gagaasassan utama padada siswa kelas VIII SM

Persamaaaaa n n n antara penelitian yang dilakukkan dengagan n penelitian iiinini yyy

sasamaa s-samammaaa menggguuunanakakaan pepepeneneeliliitit ann kkororrelee asional dadan tingkak tan seekokk

Yanggg mmemmbebb dakannnnnyayy  adalah tingkatatat nn kelas yayay ng ddijijijadaa ikan ssebebba

subjjek ppenenelelitiaan.n  

2.2. Penelilitit an yanang g g didid lalakukan oleh Asyhahhar r BaBasysysyari (22201013) denngan ju

“H“HHubungan antara Minat dan Prestasi Belajaaar r SeS jarah dengganan KKKesada

Seejajarar h Siswa MAMAAAN NNN YoYoY gygyakakakarartata IIIII”” tujujuuanaa  dari pepp nenen liliititt an ini ada

untuk kk (1(1)) mememengngete ahui hubunnungag n antara minatt bbelelajajarara  dengan kesada

sejarah (2) mengeggetatahuhuii huhubub ngngan aantaraa pprp estaasis belajar dengan kesada
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belajar sejarah dengan kesadaran sejarah, di mana Fhitung sebesar 8,307, 

sedangkan Ftabel dengan N=119 pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,07, 

jadi Fhitung lebih besar dari Ftabel (8,307<3,07). Persamaan antara penelitian 

yang dilakukan dengan penelitian ini yakni sama-sama menggunakan jenis 

penelitian korelasional. Yang membedakannya adalah mata pelajaran dan 

tingkat sekolah, karena dalam penelitian ini peneliti berfokus pada 

pelajaran bahasa Indonesia untuk siswa kelas VIII SMP. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rhoni Sasongko (2011) dengan judul 

“Hubungan antara Minat Belajar, Lingkungan Keluarga, dan Motivasi 

Belajar dengan Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Program Ilmu 

Pengetahuan Sosial MAN Yogyakarta III Tahun Ajaran 2011/2012”.

C. Kerangka Pikir 

1. Kemampuan Berpikir Kritis dengan Kemampuan Menulis Teks 
Argumentasi 

Adanya kemampuan berfikir kritis terhadap sesuatu biasanya 

akan memberikan dorongan yang kuat untuk berbuat aktif terhadap 

barang atau kegiatan yang menarik. Suatu aktivitas tidak akan berhasil 

mencapai tujuannya tanpa didasari befikir terhadapnya.  

Bila suatu kondisi dilandasi adanya rasa senang dan antusias 

yang tinggi dan penuh perhatian serta minat tinggi maka tingkat 

pemahaman siswa terhadap berbagai ide atau gagasan tersebut akan 

tinggi pula. Dengan memiliki minat yang tinggi, maka frekuensi 

mberpikir juga tinggi yang akhirnya ilmu pengetahuan dan 

pengalamannya akan bertambah. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
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penelitian korelasional. Yang membedakannya adalah mata pelajaran 

tingkat sekolah,h, kkarena dalam peennelilititit ann inin  peneliti berfokus p

pelajaran babahahh sa Indonesiaaa uuntuk siswawawa kelas VVIIIII SMP. 

3. PePeneelitian yyang didilalakuk kan oleh Rhoni Sassonongkgkgko (22011)1) dengan ju

“Hubungagan nn anntatarara MMininat Belajar, LLLiningkgkg unungagaan Keluuararga, daan Motiva

Beelalajaj r dengngganana PPrer stasi Belajar Akunnntat nsi Siswswa aa Kelas XI Programam I

Peeengngete ahahuauau n n Sosisiialal MANANAN Yogyakarta III TaTaTahuh n AjAjA araranaa  2011/2012”.

CC.C Keraangkakaka PPPikikikirir 

1. Keemamamampmpm uaau n n BeBeB rprpr ikikkir Kritis dengganana KKemamaampup annn MMenulllisisi  T
Arrgugumemmentnttasasa i

AAAdddaaannyyaaa keemmampuan berfikir krritiiss tteerhadaaappp sesuattuu biasa

akkkan membeeerrriiikkkaaan dorongan yang kuaatt uuntuuk bbeerrbuat akkttiifff terha

bbaarraanng atau keggiiaattaaann yyaanngg mmmennaarik. SSuattuuu aktivitas tidddaakkk aakkan berh

mencccaappai ttuujjjuannya tanpa didasari befikir terhadapnnyyaaa..  

Bila suaaattttuu kkoonnddiissii diilannddaassii aaddaanya rrasa senang dan antu
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diprediksikan bahwa dengan adanya anak yang berpikir kritis maka 

kemampuan menulis argumentasi akan berkembang. Sehubungan 

dengan hal itu, diduga ada pengaruh positif. 

2. Penguasaan Kosakata dengan Kemampuan Menulis Teks 
Argumentasi 

Menulis argumentasi menggunakan media bahasa yang berupa 

kosakata. Oleh karena itu kosakata yang sesuai untuk mengungkapkan 

ide dan gagasannya dibutuhkan dalam menulis argumentasi. 

Dalam bentuk tulisan diperlukan kosakata yang tepat agar orang 

lain mengetahui apa yang dimaksudkannya. Jika tidak tepat maka 

pembaca tidak akan bisa memahami makna dan maksud dari apa yang 

disampaikan penulis melalui tulisan tersebut. Penguasaan kosakata 

dapat mendukung kemampuan menulis argumentasi, karena dengan 

penguasaan kosakata yang baik maka siswa akan mudah dan terampil 

dalam menulis argumentasi. Jadi, semakin banyak siswa memiliki 

perbendaharaan kosakata maka semakin baik pula dalam menulis 

arguimentasi. Kurangnya penguasaan kosakata seseorang maka akan 

berdampak pada sulitnya dalam mengkomunikasikan gagasannya. 

3. Kemampuan Berpikir Kritis dan Penguasaan Kosakata dengan 
Kemampuan Menulis Teks Argumentasi 

Penguasaan kosakata yang baik akan mempermudah seseorang 

untuk memilih kata yang tepat yang digunakan untuk menulis. Dengan 

adanya anak yang berpikir kritis maka akan mendapat gagasan atau ide 
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Argumentasi

Menulis arrggumentasi menggunnnaaakkaann mmedia bahasa yang ber

kosakata. OOllleh karena ittuuu kkosssakataa yyyang sesuai untuk mengungkapu

iidde ddan gaggaasannnnyyya ddibutuhkan daalam menuliisss aaarrgumentaassi.. 

DDDaaalllam bbeennttuukk tulisan diperlukan kkoossaakata yannnggg tepat aaggar or

lain mengggeeetttaaahhuuii apaa yyang diiimmaksudkannyaa.. Jika tidak tepat m

pembbacccaaa tttiiiddak akkan bbiisa memahami makkna dan mmaksud dari aaapppaa yyy

dddiisammmppaiikkkaan penuuulliss mmmelaaallluuiii tttulissaann ttteeersebut. PPenguasaan koossak

dapattt mmenddduuukung kkkemampuan menuuulliis argummmeenntasi,,, kkkarena ddeen

penguassaaaann koosakataa yyaang baaiikkk maakkka siswaa aakkaan mudah ddann teram

dalamm menuulliiisss aaarrggumentasi. Jadi, ssemmaakkiinnn banyaakk siswaa memi

pperbendaharaan kosakata maka semakkin bbaikk pula daallaammm men

argguuimentasi. KKurraaangggnnnyyyaa pppeenngguuasaaaann kosssaaakata seessseeooraang maka a

berdaammppaakkk ppaadaa sulitnya daaallaam mengkomunniikkaassiikkaann gagasannya. 
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yang banyak makna yang ditangkap pembaca sama dengan maksud  

akan menambah khasanah kosakata. Sehingga diduga bahwa siswa yang 

mempunyai penguasaan kosakata yang baik dan yang berpikir kritis 

tinggi, maka kemampuan menulis argumentasinya akan baik. 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan hipotesis 

sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis dengan kemampuan menulis teks argumentasi pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 9 Purwokerto. 

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman 

kosakata dengan kemampuan menulis teks argumentasi pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 9 Purwokerto. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan berpikir 

kritis dan pemahaman kosakata dengan kemampuan menulis teks 

argumentasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Purwokerto. 
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D. Hipotesis Penelitiann 

Berdasarra kakk n uraian dddi i atatatas, mamaakakk  penulis merumuskan hipot

sebaagagai bberikut.t. 

1.1. Terdapatatt hhhubunngagag n n yayang positif dan signififikakan n antara kkememe ampuanan berp

kritis dengagaan n n kekemampuauan menuulillis teks argumenntatasi pada siswa kelaaass V

SMPP Neeegegeerirr 99 Purwokerto. 

2. TTeTerdapapappatat hhhubungaagan n yayaang pppososo ititi if ddanan siggnifikan n antara pemahaham

kosakakk tata ddenenngan kemamm mpuan menulis tetet ksk  argummmenentasi ppadaa a siswwwa a kkk

VIIII SMPMP NNNegeggeeri 9 Puurwrwokertoo.

3.3. Terdapapat hhhubbununngagan n n yay ng positif dan siggninin fifikakann aaantara kkkememampuuan berp

krkritis dan pemahaman kosakata dengan kkemampuan mmenne ulis t

argugummentasi pada sisiisswawawa kkkelelasass VVIIIII I SMMMP PP Negegegeri 9 Purwowow kekek rtr o. 


